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ABSTRAK

PENGARUH PENDIDIKAN KEWIRAUSAHAAN DAN PELUANG
USAHA DI LINGKUNGAN SEKITAR TERHADAP
MINAT BERWIRAUSAHA SISWA KELAS XIlI
SMKN 8 BANDAR LAMPUNG MELALUI
PENGALAMAN BERWIRAUSAHA

Oleh:

EGIX DWI PRASTYA

Rendahnya minat berwirausaha pada siswa kelas XII SMKN 8 Bandar
Lampung diduga dipengaruhi oleh berbagai faktor yang bersifat kompleks. Salah
satu faktor utama adalah pendidikan kewirausahaan yang dinilai masih kurang
optimal, khususnya dalam hal penyediaan sarana dan prasarana pembelajaran yang
memadai, serta kurangnya pendekatan pembelajaran yang aplikatif dan mendorong
praktik nyata berwirausaha. Selain itu, rendahnya apresiasi dan dukungan dari
masyarakat terhadap profesi wirausahawan juga turut mempengaruhi persepsi dan
semangat siswa untuk menekuni dunia usaha secara mandiri setelah lulus. Maka,
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh pendidikan
kewirausahaan dan peluang usaha di lingkungan sekitar terhadap minat
berwirausaha siswa.

Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif verifikatif dengan
pendekatan survei, yang bertujuan untuk menguji pengaruh antar variabel melalui
pengumpulan data lapangan secara langsung. Sampel dalam penelitian ini
berjumlah 93 responden yang merupakan seluruh siswa kelas XI11 SMKN 8 Bandar
Lampung, sehingga teknik sampling yang digunakan adalah sampel jenuh (total
sampling). Hasil analisis menunjukkan bahwa baik secara parsial maupun simultan,
variabel pendidikan kewirausahaan dan peluang usaha di lingkungan sekitar
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap minat berwirausaha siswa. Hal ini
mengindikasikan bahwa peningkatan kualitas pendidikan kewirausahaan serta
tersedianya peluang usaha yang mudah dijangkau di lingkungan siswa dapat
mendorong tumbuhnya minat untuk berwirausaha dan menciptakan lapangan kerja
secara mandiri setelah lulus dari pendidikan kejuruan.

Kata kunci: Pendidikan Kewirausahaan, Pengalaman Berwirausaha, Peluang
Usaha, Minat Berwirausaha, SMK



ABSTRACT

THE INFLUENCE OF ENTREPRENEURSHIP EDUCATION AND BUSINESS
OPPORTUNITIES IN THE SURROUNDING ENVIRONMENT ON
ENTREPRENEURIAL INTEREST OF GRADE XII STUDENTS
AT SMKN 8 BANDAR LAMPUNG THROUGH
ENTREPRENEURIAL EXPERIENCE

by
EGIX DWI PRASTYA

The low interest in entrepreneurship in class X1l students of SMKN 8 Bandar
Lampung is thought to be influenced by various complex factors. One of the main
factors is entrepreneurship education which is still considered less than optimal,
especially in terms of providing adequate learning facilities and infrastructure, as
well as the lack of learning approaches that are applicable and encourage real
practice of entrepreneurship. In addition, the low appreciation and support from
the community for the entrepreneurial profession also influences students'
perceptions and enthusiasm to pursue the business world independently after
graduation. This study aims to determine and analyze the effect of entrepreneurship
education and business opportunities in the surrounding environment on students'
entrepreneurial interest. The research method used is descriptive verification with
a survey approach, which aims to test the influence between variables through
direct field data collection. The sample in this study totaled 93 respondents who are
all students of class XII SMKN 8 Bandar Lampung, so the sampling technique used
is a saturated sample (total sampling). The results of the analysis show that both
partially and simultaneously, the variables of entrepreneurship education and
business opportunities in the surrounding environment have a significant influence
on student entrepreneurship interest. This indicates that improving the quality of
entrepreneurship education and the availability of business opportunities that are
easily accessible in the student environment can encourage the growth of interest
in entrepreneurship and create jobs independently after graduating from
vocational education.

Keywords: Business Opportunities, Entrepreneurial Experience, Entrepreneurial
Interest, Entrepreneurship Education, Vocational High School
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia memiliki potensi untuk mendorong pertumbuhan ekonomi yang
tinggi. Pertumbuhan ekonomi negara ini masih terbatas pada kisaran 3%
sampai 5% per tahun, yang menunjukkan adanya hambatan dalam
memaksimalkan potensi ekonomi tersebut (Falah & Syafri, 2023). Faktor yang
menghambat laju pertumbuhan ekonomi Indonesia berasal dari berbagai faktor
salah satunya adalah ketimpangan dalam pembangunan infrastruktur, kualitas
SDM, dan ketidak merataan investasi antar daerah. Infrastruktur yang belum
merata di seluruh wilayah, terutama di daerah pedesaan, menghambat
pengembangan sektor-sektor ekonomi yang dapat mendorong penciptaan
lapangan kerja baru. Kualitas sumber daya manusia yang belum sepenuhnya
optimal juga menjadi hambatan, terutama dalam hal keterampilan dan
pendidikan yang relevan dengan kebutuhan industri. Ketidakmampuan untuk
mengatasi masalah ini menyebabkan rendahnya daya saing Indonesia di pasar

global yang mempengaruhi sektor pekerjaan.

Masalah pengangguran menjadi salah satu tantangan utama yang dihadapi oleh
pemerintah dan masyarakat Indonesia, dampak yang sangat signifikan
mencakup masalah kemiskinan dan ketimpangan sosial. Pertumbuhan
penduduk yang cepat menyebabkan persaingan di pasar tenaga kerja menjadi
semakin ketat, jumlah lapangan kerja yang tersedia tidak dapat menandingi laju
pertumbuhan angkatan Kkerja, sehingga menyebabkan ketidakseimbangan
antara penawaran dan permintaan tenaga kerja. Lulusan pendidikan tinggi yang
masih menganggur menyebabkan persaingan yang semakin sengit, mendorong

individu untuk meningkatkan keterampilan dan kemampuan mereka agar dapat



bersaing secara efektif dan memperoleh pekerjaan yang sesuai dengan potensi
mereka. Fenomena ini dapat dilihat pada Tabel 1 yang menunjukkan tingkat

pengangguran berdasarkan tingkat pendidikan.

Tabel 1. Data Tingkat Pengangguran Terbuka Berdasarkan Tingkat

Pendidikan
Tingkat Tingkat Pengapgguran Terb_uka Berdasarkan
No Pendidikan Tingkat Pendidikan
2022 2023 2024
1 Tidak/Tamat SD 3,59 2,56 2,32
2 SMP 5,95 4,78 4,11
3 SMA 8,57 8,15 7,05
4 SMK 9,42 9,31 9,01
5 DIPLOMA 4,59 4,79 4,83
6 UNIVERSITAS 4,80 5,18 5,25

Sumber : www.bps.go.id Tahun 2024.

Data pada tabel 1 menunjukkan bahwa tingkat pengangguran terbuka (TPT) di
Indonesia masih menjadi permasalahan utama, terutama pada jenjang SMK
yang selama ini masih memiliki angka TPT tertinggi, namun mengalami
penurunan dari 0,30% pada tahun 2024 menjadi 9,01. Tantangan dalam
mengintegrasikan lulusan pendidikan kejuruan ke dalam pasar tenaga kerja,
yang seharusnya lebih siap untuk kehidupan kerja. Lulusan perguruan tinggi
menghadapi masalah yang berbeda, dengan TPT turun pada tahun 2022 tetapi
naik lagi pada tahun 2023 hingga 2024 menjadi 5,25%. Kesulitan dalam
menghasilkan pekerjaan yang sesuai dengan kualifikasi kelulusan, meskipun
telah terjadi peningkatan di beberapa jenjang pendidikan, seperti jenjang SMP
dan SMA, pengangguran di jenjang sekolah menengah dan tinggi masih
menjadi tantangan, perlu segera diatasi untuk meningkatkan efisiensi pasar
tenaga kerja.

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) dirancang secara khusus untuk
menghasilkan lulusan yang memiliki keterampilan praktis dan siap Kerja,
sehingga dapat menjembatani kesenjangan antara dunia pendidikan dan
industri. SMK bertujuan untuk membekali siswa dengan keterampilan yang
memungkinkan mereka sukses dalam karir, namun kenyataanya belum

sepenuhnya mencapai hasil yang diharapkan (Suroto dkk., 2017). Visi utama



SMK terletak pada pengembangan keterampilan profesional para siswanya,
namun kesenjangan antara harapan dan kenyataan masih menjadi tantangan
utama dalam sistem pendidikan. Berwirausaha menjadi salah satu alternatif
strategis yang dapat ditempuh oleh lulusan SMK untuk memanfaatkan
keterampilan yang dimiliki secara mandiri, tanpa harus sepenuhnya bergantung
pada lapangan pekerjaan formal yang tersedia, melalui kegiatan
kewirausahaan, siswa tidak hanya belajar mengelola usaha, tetapi juga
mengembangkan sikap inovatif, kreatif, dan tangguh dalam menghadapi
tantangan dunia kerja.

Minat berwirausaha membutuhkan sebuah usaha untuk memulainya, seseorang
yang memiliki minat yang tinggi terhadap kewirausahaan pada umumnya
memiliki kecenderungan yang lebih besar untuk terlibat dalam kegiatan
berwirausaha, karena minat tersebut dapat mendorong motivasi dan inisiatif
dalam memulai serta menjalankan usaha (Satyantoro dkk., 2021). Kreativitas
memungkinkan siswa untuk menghasilkan ide-ide baru, menciptakan produk
atau layanan yang unik, serta mampu melihat peluang usaha yang belum
dimanfaatkan oleh orang lain. Faktor Pendidikan Kewirausahaan juga menjadi
penentu utama dalam membentuk minat berwirausaha. Pendidikan
Kewirausahaan merujuk pada keyakinan individu terhadap kemampuannya
dalam menyelesaikan tugas atau menghadapi tantangan tertentu, termasuk
dalam dunia usaha. Pendidikan yang mendukung mampu membekali siswa
dengan pengetahuan, keterampilan, dan pengalaman praktis. Pendidikan
kewirausahaan menjadi aspek penting yang perlu dibahas lebih lanjut sebagai
sarana strategis dalam membentuk generasi muda. oleh karena itu, peneliti
mengembangkan kuesioner pendahuluan penelitian untuk memahami dampak
berikut:



Tabel 2. Hasil Kuesioner Pendahuluan Minat Berwirausaha.

Kriteria Jawaban

No Pertanyaan -
Ya Persentase Tidak Persentase

1  Apakah kamu merasa cukup
percaya diri untuk

) - - 22 51,2% 21 48,8%
menjalankan bisnis meskipun
ada risiko kegagalan?
2 Apakah kamu yakin bahwa
keW|rau§ahaan dapat 16 37.2% 27 62.8%
memberikan kebebasan

finansial di masa depan?
Sumber : Kuesioner Siswa Kelas XII SMKN 8 Bandar Lampung Tahun 2024

Berdasarkan tabel di atas, penelitian pendahuluan ini dilakukan untuk
mengetahui pandangan siswa terhadap kewirausahaan serta kepercayaan diri
mereka dalam menjalankan bisnis. Data yang diperoleh menunjukkan bahwa
dari total responden, sebanyak 51,2% menyatakan memiliki kepercayaan diri
untuk menjalankan bisnis meskipun ada risiko kegagalan, sementara 48,8%
merasa belum cukup percaya diri. Data tersebut mengindikasikan bahwa
tingkat kepercayaan diri siswa dalam berwirausaha masih relatif seimbang
antara yang yakin dan tidak yakin menghadapi risiko bisnis. Data ini
mengindikasikan bahwa masih diperlukan penguatan pemahaman dan
keyakinan siswa terhadap potensi kewirausahaan sebagai jalur karir yang dapat

memberikan kemandirian finansial di masa depan.

Pengambilan keputusan adalah proses menentukan pilihan dari berbagai
alternatif tindakan dengan tujuan untuk mencapai hasil atau target yang
diinginkan (Ardyansyah dkk., 2024). Tujuan pengambilan keputusan yang
efektif memiliki peran penting karena melibatkan pemilihan langkah terbaik
dari berbagai alternatif yang tersedia, kemampuan membuat keputusan yang
baik merupakan salah satu kunci kesuksesan dalam kewirausahaan, karena
memungkinkan wirausahawan untuk menghadapi tantangan, beradaptasi
dengan perubahan dan memanfaatkan peluang usaha secara maksimal.
Pengalaman  berwirausaha  memungkinkan  seseorang  memperkuat
keterampilan pengambilan keputusan, sehingga meningkatkan kepercayaan

diri dan kemampuan mengelola bisnis secara strategis. Pengambilan keputusan



sangat penting karena dapat mengasah keterampilan yang esensial untuk
mengelola dan mengembangkan usaha dengan lebih efektif, didukung oleh

penelitian pendahuluan di bawah ini:

Tabel 3. Hasil Kuesioner Pendahuluan Pendidikan Kewirausahaan.

Kriteria Jawaban
Ya  Persentase Tidak Persentase

No Pertanyaan

1 Apakah pendidikan
kewirausahaan yang diajarkan

relevan dengan kebutuhan 1 256% 32 74.4%
pasar saat ini?

2  Apakah anda sudah
memahami materi
pembelajaran kewirausahaan 13 30.2% 30 69,8%
yang telah dipelajari di
sekolah?

Sumber : Kuesioner Siswa Kelas XII SMKN 8 Bandar Lampung Tahun 2024

Penelitian pendahuluan yang dilakukan mengenai pendidikan kewirausahaan
menunjukkan adanya ketidakpuasan di kalangan responden. Pertanyaan
mengenai relevansi pendidikan kewirausahaan dengan kebutuhan pasar saat ini
menunjukkan bahwa hanya 25,6% responden yang merasa pendidikan tersebut
relevan, sementara 74,4% merasa tidak relevan, hal ini mengindikasikan bahwa
sebagian besar responden merasa pendidikan kewirausahaan yang diajarkan
kurang sesuai dengan tuntutan pasar yang ada saat ini. Pemahaman materi
pembelajaran kewirausahaan di sekolah juga menunjukkan hasil yang serupa
30,2% responden yang merasa telah memahami materi kewirausahaan yang
diajarkan, sementara 69,8% merasa belum memahami dengan baik. Hasil
penelitian pendahuluan ini menunjukan adanya kesenjangan antara pendidikan
kewirausahaan yang diberikan di sekolah dengan kebutuhan pasar serta tingkat

pemahaman yang masih rendah di kalangan peserta didik.

Pendidikan di sekolah membekali siswa dengan keterampilan dan pengetahuan
yang diperlukan untuk memulai, menjalankan, dan mempertahankan usaha
mereka, serta mengelola berbagai risiko yang mungkin (Ambarriyah &
Fachrurrozie, 2019). Integrasi pendidikan diperkuat dengan kewirausahaan

dalam sistem pendidikan formal, sehingga peserta didik yang terpapar pada



pendidikan kewirausahaan memiliki motivasi yang lebih tinggi untuk memulai
bisnis setelah lulus (Santoso dkk., 2022). Pendidikan di sekolah tidak hanya
memberikan pengetahuan teoritis, tetapi juga keterampilan praktis yang dapat
diterapkan dalam dunia nyata. Membekali siswa dengan kemampuan untuk
mengelola risiko, mereka menjadi lebih siap menghadapi tantangan dalam
berwirausaha. Pengalaman belajar yang relevan dapat meningkatkan
kepercayaan diri siswa untuk mengambil langkah berani dalam memulai usaha

mereka sendiri.

Kurikulum pendidikan kewirausahaan yang efektif tidak hanya mengajarkan
teori bisnis, tetapi juga mendorong praktik langsung dan pemecahan masalah
yang relevan dengan kebutuhan pasar (Soeparno, 2019). Penguasaan materi
dan kompetensi terkait kewirausahaan diharapkan dapat tercapai melalui
proses pendidikan. Siswa yang menerima pendidikan kewirausahaan di sekolah
diharapkan terus mengembangkan kreativitas dan inovasi untuk menciptakan
ide-ide baru yang berbeda, guna meningkatkan kesiapan mereka dalam
berwirausaha. Peserta didik yang memiliki kemampuan untuk berkreasi dan
berinovasi akan lebih siap dalam mengidentifikasi dan memanfaatkan peluang
usaha yang ada. Keterampilan kewirausahaan, mereka akan mampu
menciptakan peluang usaha baru yang dapat berkembang sesuai dengan
dinamika pasar. Peluang usaha yang potensial dapat ditemukan melalui analisis
kebutuhan pasar dan identifikasi kesempatan bisnis yang belum terpenuhi,
dengan ini mengembangkan kemampuan untuk mengidentifikasi peluang

usaha yang inovatif dan berkelanjutan maka didukung oleh penelitian berikut:



Tabel 4. Hasil Kuesioner Pendahuluan Peluang Usaha

Kriteria Jawaban

No Pertanyaan X
Ya Persentase Tidak Persentase

1  Apakah ketersediaan peluang
usaha di sekitar lingkungan

14 32,6% 29 67,4%
mendukung rencana usaha
anda?
2 Adanya permintaan untuk
produk atau jasa tertentu di 18 41,9% o5 58.1%

lingkungan  sekitar  yang
dijadikan peluang usaha
Sumber : Kuesioner Siswa Kelas XII SMKN 8 Bandar Lampung Tahun 2024

Berdasarkan tabel 4, menunjukkan bahwa 32,6% responden (14 orang) percaya
bahwa lingkungan sekitar mereka menawarkan peluang usaha yang
mendukung rencana bisnis mereka, sedangkan 67,4% responden (29 orang)
tidak berpikir demikian. Mayoritas responden memiliki pandangan positif
tentang potensi usaha di lingkungan sekitar. Hasil survei menunjukkan bahwa
hanya 41,9% responden (18 orang) yang percaya bahwa terdapat permintaan
terhadap produk atau jasa tertentu di lingkungan sekitar yang dapat menjadi
peluang usaha, sedangkan 58,1% responden (25 orang) tidak berpikir
demikian. Secara keseluruhan, terdapat kesenjangan antara peluang usaha yang
dirasakan dan permintaan pasar yang sebenarnya di lingkungan sekitar.

Menciptakan peluang wirausaha yang fokus pada kreativitas merupakan
langkah strategis yang penting untuk menghadapi tantangan di masa depan
(YYulia dkk., 2021). Kreativitas dapat membantu mengembangkan inovasi dan
solusi baru yang dapat meningkatkan kualitas hidup dan menghadapi
perubahan-perubahan yang cepat di dunia bisnis. Perusahaan dituntut untuk
tidak hanya beradaptasi tetapi juga berinovasi agar dapat bersaing secara
efektif. Memiliki jaringan yang luas sangat bermanfaat untuk mengembangkan
kewirausahaan, investor, atau mitra kerja, memperluas jaringan bisnis dapat
dilakukan dengan bergabung dalam komunitas bisnis, mengikuti acara
networking, dan memanfaatkan platform media sosial. Peluang usaha

diharapkan dapat memunculkan ide-ide kreatif dan inovatif mengenai jenis



usaha yang sesuai dan diminati oleh masyarakat, baik di lokasi usaha itu sendiri

maupun di sekitar objek wisata (Nasution dkk., 2022).

Suatu kondisi atau kesempatan yang memungkinkan seseorang untuk
mengidentifikasi dan mengembangkan peluang bisnis baru atau memperluas
bisnis yang sudah ada, dengan tujuan untuk mencapai kesuksesan dan
menghasilkan keuntungan (Marpaung dkk., 2023). Proses mengidentifikasi
dan mengembangkan peluang bisnis yang sukses memerlukan analisis
mendalam terhadap tren pasar, perilaku konsumen, dan dinamika kompetisi.
Wirausahawan harus memiliki kepekaan terhadap perubahan pasar,
kemampuan analisis data, dan keberanian mengambil keputusan strategis.
Keberhasilan dalam mengembangkan peluang bisnis bergantung pada analisis
yang tepat dan eksekusi yang efektif, yang pada akhirnya dapat mempengaruhi
minat berwirausaha seseorang. Peluang usaha yang tepat memicu minat
berwirausaha yang dapat memotivasi individu untuk terjun ke dunia

kewirausahaan, hal ini didukung oleh penelitian pendahuluan beriku:

Tabel 5. Hasil Kuesioner Pendahuluan Pengalaman Berwirausaha

Kriteria Jawaban

No Pertanyaan )
Ya Persentase Tidak Persentase

1  Apakah kamu pernah
menjalankan ~ usaha  atau
bisnis, baik secara individu 24 32,6% 29 67,4%
maupun kelompok, selama
bersekolah?

2 Apakah usaha yang Anda
jalankan mampu menciptakan
lapangan  pekerjaan  bagi
orang lain?

Sumber : Kuesioner Siswa Kelas XII SMKN 8 Bandar Lampung Tahun 2024

22 51,2% 21 48,8%

Berdasarkan tabel 5 keterlibatan siswa dalam kegiatan kewirausahaan dan
dampaknya terhadap penciptaan lapangan kerja data menunjukkan bahwa dari
total responden, hanya 32,6% yang memiliki pengalaman menjalankan usaha
atau bisnis selama masa sekolah, sementara mayoritas yaitu 67,4% belum
pernah terlibat dalam kegiatan kewirausahaan. Angka ini mengindikasikan

bahwa masih terdapat kesenjangan yang cukup signifikan dalam hal



keterlibatan siswa dalam praktik kewirausahaan selama masa pendidikan
mereka. Rendahnya tingkat partisipasi ini bisa disebabkan oleh berbagai faktor,
seperti kurangnya dukungan sistem pendidikan dalam memfasilitasi kegiatan
kewirausahaan, terbatasnya kesempatan praktik bisnis di lingkungan sekolah,
atau mungkin juga karena kurangnya motivasi dan pemahaman siswa tentang

pentingnya pengalaman berwirausaha sejak dini.

Siswa yang telah menjalankan usaha, terdapat berimbang dalam hal
kemampuan menciptakan lapangan pekerjaan, sebanyak 51,2% melaporkan
bahwa usaha mereka mampu membuka kesempatan kerja bagi orang lain,
sementara 48,8% belum dapat mencapai hal tersebut. Potensi yang cukup
positif dimana lebih dari setengah dari para siswa yang berwirausaha telah
berkontribusi dalam penciptaan lapangan kerja, meskipun masih dalam skala
yang mungkin terbatas kesempatan dan dukungan yang diberi siswa untuk
berwirausaha, mereka tidak hanya mengembangkan kemampuan bisnis untuk
diri sendiri tetapi jJuga mampu memberikan dampak sosial ekonomi yang lebih

luas melalui penyediaan lapangan kerja bagi orang lain.

Pengalaman usaha juga merupakan faktor penting pengalaman menjalankan
bisnis meningkatkan kemampuan pengambilan keputusan dan kemampuan
pelaksanaan strategi (Almaidah & Endarwati, 2019). pengalaman dapat
meminimalkan kesalahan dan meningkatkan kemampuan strategis, sehingga
memperkuat kemampuan pengambilan keputusan dan meningkatkan kinerja
bisnis (Firmansyah, 2019). Pengusaha yang telah berpengalaman dapat
mengidentifikasi pola-pola tertentu dalam dinamika pasar, perilaku konsumen,
serta tantangan operasional yang dapat membantu mereka mengambil
keputusan yang lebih baik. Pengalaman juga memungkinkan pengusaha untuk
lebih  memahami risiko yang mungkin muncul dan bagaimana cara
mengelolanya, yang pada gilirannya meningkatkan ketahanan bisnis.
Pengalaman ini mengasah kemampuan untuk merancang dan mengeksekusi
strategi yang lebih tajam, karena pelajaran yang diperoleh dari kegagalan atau

kesuksesan sebelumnya dapat diadaptasi untuk situasi yang lebih kompleks.
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Melihat beberapa permasalahan di atas, peneliti bermaksud untuk melakukan
penelitian dengan fokus untuk mengetahui pengaruh antara pendidikan
kewirausahaan dan peluang usaha di lingkungan sekitar, terhadap minat
kewirausahaan siswa, oleh karena itu, peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul "Pengaruh Pendidikan Kewirausahaan dan
Peluang Usaha di Lingkungan Sekitar Terhadap Minat Kewirausahaan
Siswa Kelas XI1 SMKN 8 Bandar Lampung”.

Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas dapat diambil identifikasi sebagai berikut:

1. Tingkat pengangguran terbuka (TPT) lulusan SMK masih menjadi yang
tertinggi dibandingkan jenjang pendidikan lainnya, yaitu 9,31% pada tahun
2023, meskipun telah mengalami penurunan dari tahun-tahun sebelumnya.

2. Rendahnya relevansi pendidikan kewirausahaan dengan kebutuhan pasar
saat ini, dimana 74,4% responden merasa pendidikan kewirausahaan yang
diajarkan tidak relevan dengan tuntutan pasar.

3. Tingkat pemahaman siswa terhadap materi pembelajaran kewirausahaan
masih rendah, dengan 69,8% responden menyatakan belum memahami
dengan baik materi kewirausahaan yang diajarkan di sekolah.

4. Adanya kesenjangan antara persepsi peluang usaha dengan realitas
permintaan pasar, dimana 67,4% responden melihat adanya peluang usaha,
namun hanya 41,9% yang percaya ada permintaan pasar yang memadai.

5. Rendahnya tingkat keterlibatan siswa dalam praktik kewirausahaan, dengan
hanya 32,6% siswa yang memiliki pengalaman menjalankan usaha selama
masa sekolah.

6. Masih terbatasnya keyakinan siswa terhadap potensi kewirausahaan dalam
memberikan kebebasan finansial, dengan hanya 37,2% yang yakin
kewirausahaan dapat memberikan kebebasan finansial di masa depan.

7. Kurangnya kepercayaan diri sebagian siswa dalam menghadapi risiko
bisnis, dengan proporsi yang hampir seimbang antara yang percaya diri

(51,2%) dan tidak percaya diri (48,8%) dalam menjalankan bisnis.
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kurangnya peluang usaha di lingkungan sekitar serta kurangnya pemahaman
siswa tentang proses dan langkah-langkah yang diperlukan untuk memulai
usaha tercermin dari 41,9% ketersediaan yang mendukung rencana siswa di
lingkungan sekitar, sedangkan yang tidak mendukung 58,1%

Minimnya pengalaman siswa dalam berwirausaha di lingkungan sekitar,
yang tercermin dari data bahwa hanya 32,6% siswa yang memiliki
pengalaman menjalankan usaha, menunjukkan bahwa banyak siswa tidak
mendapatkan kesempatan yang cukup untuk menerapkan pengetahuan
kewirausahaan yang mereka pelajari di sekolah dalam praktik nyata.

C. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah dan latar belakang yang telah dipaparkan,

maka masalah penelitian ini dibatasi pada kajian pengaruh Pendidikan

Kewirausahaan (X1), Peluang Usaha di Lingkungan Sekitar (X2), Minat

Kewirausahaan (Z), dan juga Pengalaman Berwirausaha (Y) Siswa SMKN 8

Bandar Lampung.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah dalam penelitian ini

adalah sebagai berikut:

1.

Apakah ada pengaruh langsung antara pendidikan kewirausahaan terhadap

pengalaman berwirausaha siswa kelas XI11 SMKN 8 Bandar Lampung?

. Apakah ada pengaruh langsung antara peluang usaha di lingkungan sekitar

terhadap pengalaman berwirausaha siswa kelas XII SMKN 8 Bandar

Lampung?

. Apakah ada hubungan antara pendidikan kewirausahaan dan peluang usaha

di lingkungan sekitar pada minat kewirausahaan siswa kelas X1l SMKN 8

Bandar Lampung?

. Apakah ada pengaruh langsung antara pendidikan kewirausahaan terhadap

minat kewirausahaan siswa kelas XI1 SMKN 8 Bandar Lampung?
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Apakah ada pengaruh langsung antara peluang usaha di lingkungan sekitar

terhadap minat kewirausahaan siswa kelas X1l SMKN 8 Bandar Lampung?

. Apakah ada pengaruh tidak langsung antara pendidikan kewirausahaan

terhadap minat kewirausahaan melalui pengalaman berwirausaha siswa
kelas XII SMKN 8 Bandar Lampung?

. Apakah ada pengaruh tidak langsung antara peluang usaha di lingkungan

sekitar terhadap minat kewirausahaan melalui pengalaman berwirausaha
siswa kelas XII SMKN 8 Bandar Lampung?

. Apakah ada pengaruh langsung antara pengalaman berwirausaha terhadap

minat kewirausahaan siswa kelas XI1 SMKN 8 Bandar Lampung?

. Apakah ada pengaruh simultan antara pendidikan kewirausahaan dan

peluang usaha di lingkungan sekitar terhadap pengalaman kewirausahaan
siswa kelas XII SMKN 8 Bandar Lampung?

Apakah ada pengaruh simultan antara pendidikan kewirausahaan, peluang
usaha di lingkungan sekitar dan pengalaman kewirausahaan terhadap minat

kewirausahaan siswa kelas XI1 SMKN 8 Bandar Lampung?

E. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah:

1.

Mengetahui apakah ada pengaruh langsung antara pendidikan
kewirausahaan terhadap pengalaman berwirausaha siswa kelas X1l SMKN

8 Bandar Lampung.

. Mengetahui apakah ada pengaruh langsung antara peluang usaha di

lingkungan sekitar terhadap pengalaman berwirausaha siswa kelas XIlI
SMKN 8 Bandar Lampung.

. Mengetahui apakah ada hubungan pendidikan kewirausahaan dan peluang

usaha di lingkungan sekitar pada minat kewirausahaan siswa kelas XIlI
SMKN 8 Bandar Lampung.

Mengetahui apakah ada pengaruh langsung antara pendidikan
kewirausahaan terhadap minat kewirausahaan siswa kelas XII SMKN 8

Bandar Lampung.
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5. Mengetahui apakah ada pengaruh langsung antara peluang usaha di
lingkungan sekitar terhadap minat kewirausahaan siswa kelas X1l SMKN 8
Bandar Lampung.

6. Mengetahui apakah ada pengaruh tidak langsung antara pendidikan
kewirausahaan terhadap minat kewirausahaan melalui pengalaman
berwirausaha siswa kelas X1I SMKN 8 Bandar Lampung.

7. Mengetahui apakah ada pengaruh tidak langsung antara peluang usaha di
lingkungan sekitar terhadap minat kewirausahaan melalui pengalaman
berwirausaha siswa kelas XII SMKN 8 Bandar Lampung.

8. Mengetahui apakah ada pengaruh langsung antara pengalaman
berwirausaha terhadap minat kewirausahaan siswa kelas XII SMKN 8
Bandar Lampung.

9. Mengetahui apakah ada pengaruh simultan antara pendidikan
kewirausahaan dan peluang usaha di lingkungan sekitar terhadap
pengalaman kewirausahaan siswa kelas XII SMKN 8 Bandar Lampung.

10. Mengetahui apakah ada pengaruh simultan antara pendidikan
kewirausahaan peluang usaha di lingkungan sekitar, dan pengalaman
kewirausahaan terhadap minat kewirausahaan siswa kelas XII SMKN 8

Bandar Lampung.

F. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis
a. Memberikan kontribusi pada pengembangan teori kewirausahaan,
khususnya dalam konteks pendidikan kejuruan.
b. Memperkaya literatur tentang faktor-faktor yang mempengaruhi
kewirausahaan siswa SMK.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi SMKN 8 Bandar Lampung
Hasil penelitian ini dapat menjadi bahan evaluasi dan pengembangan

program pendidikan kewirausahaan yang lebih efektif.
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b. Bagi Guru
Memberikan ~ wawasan tentang pentingnya  mengintegrasikan
pengalaman praktis dan exposure terhadap peluang usaha dalam
pengajaran kewirausahaan.

c. Bagi Siswa
Meningkatkan kesadaran akan pentingnya pengalaman berwirausaha dan
pemanfaatan peluang usaha di lingkungan sekitar.

d. Bagi Peneliti
Penelitian ini dapat memperluas wawasan dan pengetahuan bagi peneliti
mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi minat berwirausaha,
khususnya dalam kaitannya dengan pendidikan kewirausahaan dan
peluang usaha di lingkungan sekitar.

e. Bagi Program Studi Pendidikan Ekonomi
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan inspirasi dan motivasi
kepada program studi khususnya program studi pendidikan ekonomi

untuk meningkatkan minat mahasiswa menjadi guru.
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G. Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Objek Penelitian
Objek penelitian ini adalah Pendidikan Kewirausahaan (X1), Peluang Usaha
di Lingkungan Sekitar (X;), Pengalaman Berwirausaha (Y). dan Minat

Kewirausahaan (Z).

. Subjek Penelitian

Subjek penelitian ini adalah siswa Jurusan Akuntansi Keuangan dan

Lembaga

. Tempat Penelitian

Penelitian ini bertempat di SMKN 8 Bandar Lampung.

Waktu Penelitian

Penelitian ini akan dilaksanakan pada tahun ajaran semester genap
2024/2025.

[Imu Penelitian

Ruang lingkup ilmu dalam penelitian ini adalah kewirausahaan.
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TINJAUAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR DAN HIPOTESIS

A. Tinjauan Pustaka

1.

Pendidikan Kewirausahaan

Pendidikan kewirausahaan melibatkan pengajaran keterampilan dan
pengetahuan yang diperlukan untuk merencanakan, melaksanakan, dan
mengelola usaha baru, aspek-aspek seperti perencanaan bisnis, pemasaran,
manajemen, dan keuangan (Sugianto, 2017). Pembelajaran kewirausahaan
juga merupakan proses transmisi kompetensi kewirausahaan yang
sistematis, terstruktur, dan resmi melibatkan penyebaran pengetahuan,
konsep, dan pengembangan kesadaran pribadi, (Vernia, 2018)

Proses tersebut terencana untuk mempersiapkan individu dalam
menciptakan dan mengelola usaha secara efektif, yang mencakup
pengajaran berbagai keterampilan dan pengetahuan dalam aspek

perencanaan bisnis, pemasaran, manajemen, dan keuangan.

Pendidikan kewirausahaan bertujuan untuk menanamkan pemahaman
tentang nilai dan sikap kewirausahaan, sehingga individu dapat belajar
mandiri dan kreatif, serta memperoleh bekal dan pengalaman (Hati &
Irawati, 2017). Proses pembelajaran kewirausahaan bukan hanya sekedar
pembelajaran namun bertujuan juga untuk mengubah sikap dan pola pikir
peserta didik agar mereka memiliki kesadaran dan minat terhadap pilihan

karir berwirausaha (Nurmansyah, 2017).
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Menanamkan nilai dan sikap kewirausahaan adalah tujuan untuk pada
individu, sehingga mereka dapat menjadi mandiri, kreatif, dan memiliki

kesadaran serta minat terhadap karir berwirausaha.

Sistem pendidikan memiliki peran penting dalam mengembangkan
keterampilan kewirausahaan, terutama pada pemuda dan anak-anak usia
sekolah. Pendidikan dapat ditanamkan sikap dan keterampilan
kewirausahaan yang signifikan, sehingga mereka dapat menjadi wirausaha

yang sukses di masa depan (Pereira dkk., 2018).

Berdasarkan para ahli di atas, pendidikan kewirausahaan berfokus pada
pengembangan keterampilan dan pengetahuan yang diperlukan untuk
merencanakan, melaksanakan, dan mengelola usaha baru. Aspek penting
yang diajarkan meliputi perencanaan bisnis, pemasaran, manajemen, dan
keuangan. Pendidikan ini juga mencakup proses transmisi kompetensi
secara sistematis dan terstruktur yang bertujuan untuk menumbuhkan
kesadaran pribadi dalam berwirausaha, memberikan pemahaman
mendalam tentang nilai-nilai kewirausahaan, serta menyebarkan konsep-
konsep yang dapat mendorong individu untuk menciptakan usaha yang
efektif dan berkelanjutan. Proses pembelajaran kewirausahaan bertujuan
untuk mengubah sikap dan pola pikir individu, mendorong mereka untuk
lebih mandiri dan kreatif. Peserta didik dapat mengembangkan kesadaran
dan minat yang lebih besar terhadap karir berwirausaha. Pembelajaran ini
berfokus pada pengembangan nilai-nilai kewirausahaan yang dapat
membantu individu untuk beradaptasi dengan tantangan dunia usaha yang
dinamis, sekaligus mempersiapkan mereka menghadapi berbagai peluang
di masa depan. Hasil yang optimal bisa diperoleh dari pendidikan
kewirausahaan, memerlukan tiga komponen utama vyaitu kurikulum
berbasis kompetensi kewirausahaan yang terstruktur, tenaga pendidik
yang berkualitas dan kompeten dalam bidang kewirausahaan, serta
fasilitas belajar mengajar yang memadai.
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Indikator pendidikan kewirausahaan mencakup beberapa aspek, seperti
pengetahuan  kewirausahaan, keterampilan  berwirausaha, sikap
kewirausahaan, dan pengalaman berwirausaha (Syaifudin dalam Febiola,
dkk., 2022) sebagai berikut:

a. Kurikulum kompetensi pendidikan berbasis kewirausahaan merupakan
salah satu faktor penting dalam mengembangkan keterampilan dan
pengetahuan kewirausahaan pada peserta didik.

b. Kualitas pendidik yang memadai sangat penting dalam pendidikan
kewirausahaan. Tenaga pendidik harus memiliki kompetensi yang baik
dalam ilmu kewirausahaan dan mampu menyampaikan materi dengan
efektif serta menarik bagi peserta didik.

c. Ketersediaan fasilitas belajar mengajar yang memadai, seperti sarana
dan prasarana pendidikan, sangat mendukung proses pembelajaran
kewirausahaan. Fasilitas ini tidak hanya membantu peserta didik dalam
menguasai materi, tetapi juga memfasilitasi pendidik dalam
menyampaikan materi dengan lebih efektif.

Menurut Hutagalung, dkk., (2017), terdapat 4 indikator pada pendidikan

kewirausahaan, yaitu sebagai berikut:

1. Keinginan berwirausaha
Motivasi atau niat individu untuk menjadi seorang wirausahawan.
Keinginan ini muncul karena: adanya minat untuk mandiri secara
finansial, dorongan untuk tidak tergantung pada pekerjaan formal,
keinginan menciptakan lapangan Kkerja, bukan sekadar mencari
pekerjaan.

2. Wawasan
Wawasan dalam konteks ini mengacu pada pengetahuan dan
pemahaman seseorang tentang dunia usaha, termasuk: cara memulai
dan mengelola bisnis, pengetahuan tentang pemasaran, keuangan, dan
manajemen, pemahaman terhadap peluang pasar dan risiko usaha.

3. Tumbuhkan Kesadaran
upaya menumbuhkan kesadaran pentingnya berwirausaha sejak dini,
melalui: pendidikan, pengalaman langsung, role model (teladan) dari
wirausahawan sukses.

4. Kurikulum
Kurikulum berperan penting dalam mendorong minat dan kompetensi
berwirausaha, misalnya: materi kewirausahaan di sekolah atau
kampus, praktik langsung seperti membuat produk, simulasi bisnis,
dan kegiatan pasar kreatif, penilaian yang mendorong kreativitas dan
inovasi.

Berdasarkan keterangan yang diberikan sebelumnya peran yang sangat
penting dalam mempersiapkan peserta didik agar mampu menghadapi
tantangan dunia usaha dan menciptakan peluang bisnis. Beberapa faktor
utama dalam pendidikan kewirausahaan mencakup pengetahuan,

keterampilan, sikap, dan pengalaman berwirausaha yang menjadi dasar
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bagi pengembangan kompetensi kewirausahaan. Pengembangan ini adalah
kurikulum kompetensi pendidikan berbasis kewirausahaan. Kurikulum
yang dirancang dengan baik akan membantu peserta didik tidak hanya
memperoleh pengetahuan tentang dunia usaha, tetapi juga mengasah
keterampilan praktis yang diperlukan dalam menjalankan bisnis. Kualitas
pendidik juga memainkan peran yang sangat penting. Tenaga pendidik
yang memiliki kompetensi dan pengalaman dalam bidang kewirausahaan,
serta mampu menyampaikan materi secara menarik dan efektif, akan

memberikan dampak positif pada pemahaman dan motivasi peserta didik.

Ketersediaan fasilitas belajar yang memadai, sarana dan prasarana yang
baik akan menunjang proses belajar mengajar, memberikan kenyamanan
bagi peserta didik, serta mendukung penggunaan teknologi dan metode
pembelajaran yang lebih variatif, yang pada akhirnya dapat meningkatkan
kualitas pendidikan kewirausahaan secara keseluruhan. Dukungan dari
ketiga aspek ini, pendidikan kewirausahaan dapat memberikan kontribusi
besar dalam mencetak generasi wirausahawan yang kompeten dan siap

menghadapi dinamika pasar.

Peluang Usaha di Lingkungan Sekitar
Pengertian peluang adalah suatu kemampuan, kesanggupan, kekuatan

yang mempunyai kemungkinan untuk bisa dikembangkan lagi menjadi
bentuk yang lebih besar (Fadhillah & Yuniarti, 2023). Kata peluang usaha
terdiri dari dua kata yaitu peluang dan usaha, kata peluang itu berasal dari
bahasa Inggris yaitu potency, potential dan potentiality yang mana
memiliki arti tersendiri. Kata potency memiliki arti kekuatan, terutama
kekuatan yang tersembunyi, kemudian kata potential memiliki arti yang
ditandai oleh peluang, mempunyai kemampuan yang terpendam untuk

menampilkan atau bertindak dalam beberapa hal, terutama hal yang
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mencakup bakat. Kata potentiality mempunyai arti sifat yang mempunyai
bakat atau kekuatan yang bertindak dalam sikap yang pasti di masa
mendatang. Menurut kamus bahasa indonesia peluang adalah kemampuan
yang mempunyai kemungkinan untuk dikembangkan, kesanggupan, daya
peluang mempunyai peluang kemampuan, kekuatan, kesanggupan, daya
kemampuan. Sedangkan usaha adalah kegiatan dengan mengerahkan
tenaga, pikiran, atau badan untuk mencapai suatu maksud pekerjaan

(perbuatan, ikhtiar, daya upaya) untuk mencapai sesuatu (KBBI).

Peluang usaha merupakan kemampuan untuk mengenali dan
mengevaluasi situasi yang berpotensi menghasilkan keuntungan ekonomi,
serta mengkonversinya menjadi aksi yang efektif dan menghasilkan hasil
bisnis yang diinginkan (Hermawan, 2022) Karena adanya peluang usaha
yang baik dan sesuai dengan rangkaian kemampuan antara wirausaha-
usaha dan pasar, maka akan mempermudah perkembangan suatu usaha
(Rahayu dkk., 2022). Kesempatan untuk mengembangkan ide-ide inovatif
dan kreatif yang dapat menghasilkan nilai ekonomi dan keuntungan.
Selain itu (Rahmawati dkk., 2021) menambahkan bahwa sumber daya
insani, seperti ide dan kreativitas, serta sumber daya alam dan ketersediaan
lahan, juga menjadi landasan penting dalam industri kreatif. Analisis
mendalam terhadap faktor-faktor tersebut akan membantu wirausahawan
dalam membuat keputusan strategis dan meminimalkan risiko kegagalan
usaha. kemampuan untuk beradaptasi dengan perubahan pasar dan inovasi
berkelanjutan juga menjadi kunci keberhasilan dalam memanfaatkan

peluang usaha. Wirausahawan yang sukses tidak hanya mampu mengenali
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peluang, tetapi juga memiliki kemampuan untuk mengeksekusi rencana
bisnis dengan efektif, membangun jaringan yang kuat, dan mengelola
sumber daya secara efisien untuk mencapai pertumbuhan usaha yang

berkelanjutan.

Peluang usaha tidak muncul secara otomatis, melainkan memerlukan
kemampuan wirausahawan untuk mengidentifikasi dan mengembangkan
peluang tersebut melalui kreativitas dan inovasi, sehingga dapat
diwujudkan menjadi kenyataan (Jamilah dkk., 2023).

Peluang usaha seringkali lahir dari kesenjangan antara kebutuhan
masyarakat dan ketersediaan solusi yang ada. Mengidentifikasi dan
memahami kebutuhan atau masalah tersebut, wirausahawan dapat
mengembangkan solusi inovatif, produk, atau layanan yang lebih efektif

dan efisien dalam memenuhi kebutuhan masyarakat (Nurjaman dkk.,
2024).

Peluang usaha tidak datang dengan sendirinya, tetapi memerlukan
kemampuan wirausahawan untuk mengidentifikasi dan mengembangkan
potensi yang ada. Mewujudkan peluang wirausahawan harus dapat
memahami dan menanggapi kebutuhan masyarakat secara tepat.
Kemampuan ini memungkinkan mereka untuk merancang solusi yang
relevan, yang pada gilirannya dapat membuka peluang baru dalam dunia
usaha. Peluang usaha seringkali muncul dari kesenjangan antara
kebutuhan masyarakat dan kurangnya solusi yang efektif untuk
memenuhinya. Masalah atau kebutuhan  wirausahawan dapat
mengembangkan produk atau layanan yang lebih efisien dan memenuhi

ekspektasi pasar.
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Berdasarkan para ahli diatas, peluang usaha merupakan potensi yang dapat
dikembangkan menjadi lebih besar dengan memperhatikan berbagai faktor
yang mempengaruhi keberhasilannya. Pemahaman yang mendalam
tentang faktor eksternal dan internal yang mempengaruhi pasar sangat
penting untuk menciptakan peluang usaha yang berkelanjutan dan efektif.
Prinsip penting dalam menciptakan peluang usaha adalah dengan
mengidentifikasi kebutuhan pasar yang belum terpenuhi, sehingga dapat
dijadikan dasar untuk mengembangkan solusi yang tepat dan
menguntungkan. Mengembangkan peluang usaha membutuhkan analisis
yang cermat mengenai kondisi pasar, serta pemahaman yang kuat tentang
kekuatan wirausaha dan kondisi usaha itu sendiri. Tujuan utama adalah
menciptakan peluang yang inovatif dan menguntungkan untuk
memaksimalkan potensi wirausaha dan mencapai kesuksesan dalam
jangka panjang. Pemahaman yang baik tentang peluang usaha,
wirausahawan dapat lebih mudah mengidentifikasi dan mengatasi
tantangan yang mungkin muncul, serta meminimalkan risiko sambil

memaksimalkan keuntungan yang dapat diperoleh.

Hal-hal yang perlu diperhatikan untuk menciptakan peluang usaha
(Naninsih dkk., 2022) antara lain:

1. Menciptakan peluang usaha berdasarkan kebutuhan
Ketidakpuasan kebutuhan konsumen di pasar dapat menjadi
kesempatan emas untuk menciptakan inovasi baru dan membuka
peluang usaha yang prospektif, dengan menciptakan solusi untuk
memenuhi kebutuhan yang belum terlayani, pelaku usaha dapat
memanfaatkan permintaan pasar yang tinggi dan persaingan yang
minim menciptakan peluang usaha berdasarkan kemampuan.

2. Menciptakan peluang usaha berdasarkan kemampuan
Peluang usaha berdasarkan kemampuan atau keahlian individu
merupakan strategi efektif dalam memulai bisnis, dengan
memanfaatkan ~ kemampuan pribadi, pelaku bisnis  dapat
mengembangkan usaha yang lebih berkelanjutan, memiliki nilai
tambah, dan berbeda dari pesaing lainnya.

3. Menciptakan peluang usaha berdasarkan kegemaran
Peluang usaha berdasarkan kemampuan atau keahlian individu
merupakan strategi efektif dalam memulai bisnis, dengan
memanfaatkan ~ kemampuan pribadi, pelaku bisnis  dapat
mengembangkan usaha yang lebih berkelanjutan, memiliki nilai
tambah, dan berbeda dari pesaing lainnya
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4. Menciptakan peluang usaha berdasarkan lokasi
Pengembangan usaha berbasis hobi dapat menjadi pendekatan yang
potensial dalam membangun bisnis, dengan menjalankan bisnis yang
berasal dari hobi, pelaku usaha dapat memiliki motivasi intrinsik yang
tinggi, antusiasme, dan konsisten, hal ini memungkinkan mereka
mengoptimalkan kemampuan dan menciptakan produk yang autentik
dan menarik di pasar.

Sedangkan, menurut Nurjaman., dkk (2024) terdapat empat indikator

dalam penilaian faktor peluang usaha di lingkungan sekitar:

1. Memahami Pasar dan Industri.

Seorang calon wirausahawan harus mengetahui secara menyeluruh
tentang kondisi pasar dan industri tempat ia ingin berusaha. Ini
mencakup: karakteristik konsumen, tren pasar, persaingan industri,
dan peluang dan ancaman di sektor tersebut

2. Observasi dan Analisis Lingkungan.

Proses mengamati dan mengevaluasi kondisi sekitar secara cermat
untuk memahami potensi usaha. Lingkungan yang dimaksud bisa:
lingkungan fisik (lokasi strategis, fasilitas, akses), lingkungan sosial
(budaya, gaya hidup masyarakat), dan lingkungan ekonomi dan
hukum (regulasi, pajak, pendapatan rata-rata warga)

3. Mengidentifikasi Kebutuhan atau Masalah yang Belum Terpenuhi
Fokus pada menemukan celah pasar—apa yang belum tersedia tapi
dibutuhkan orang. Tujuannya untuk menciptakan produk atau
layanan yang menjawab masalah nyata.

4. Melakukan Penelitian Pasar.

Langkah ini mencakup pengumpulan dan analisis data untuk
mendalami keinginan konsumen, ukuran pasar, dan potensi
keuntungan.

Mengacu pada faktor-faktor yang telah disebutkan di atas menunjukkan
bahwa peluang usaha dapat diciptakan dengan mempertimbangkan
berbagai aspek yang saling mendukung. Ketidakpuasan konsumen
terhadap kebutuhan yang belum terpenuhi di pasar menjadi peluang untuk
menciptakan inovasi dan solusi baru yang dapat memenuhi permintaan
dengan persaingan yang minim. Menciptakan usaha berdasarkan
kemampuan atau keahlian individu memungkinkan pelaku usaha untuk
mengembangkan bisnis yang lebih berkelanjutan, memiliki nilai tambah,
dan berbeda dari pesaing. Peluang usaha juga dapat berawal dari
kegemaran atau hobi, di mana motivasi intrinsik yang tinggi dan
antusiasme yang dimiliki pelaku usaha akan menghasilkan produk yang

autentik dan menarik di pasar. Lokasi yang strategis dapat menjadi faktor
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penting dalam memulai bisnis, karena lokasi yang tepat dapat mendukung
kelancaran operasional dan memberikan akses lebih besar terhadap

konsumen.

Indikator yang dapat mengukur peluang usaha menurut (Maristela dkk.,
2024) terdapat tiga indikator yaitu:
1. Kebutuhan pakaian yang meningkat,
Pencatatan terhadap pakaian terus bertambah seiring pertumbuhan
populasi dan perubahan gaya hidup.
2. Desain yang tidak mudah ditiru,
Desain unik dan orisinal sulit untuk diproduksi, sehingga memberikan
keunggulan kompetitif bagi merek.
3. Selera fashion yang terus meningkat.
Masyarakat semakin mengikuti tren dan lebih sadar akan gaya,
mendorong industri fashion untuk terus berinovasi.

Minat Berwirausaha

Minat berwirausaha merupakan kemauan individu yang muncul secara
sadar akibat adanya motivasi yang kuat. Motivasi berperan penting dalam
memicu individu untuk memulai berwirausaha, dengan harapan dapat
memenuhi kebutuhan pribadi dan mencapai tujuan yang diinginkan.
Memulai berwirausaha harus memiliki kemampuan resiliensi untuk
menghadapi berbagai resiko dan tantangan yang tidak terduga, serta
mampu mengelola kekhawatiran dan ketidakpastian dengan cara yang
efektif dan konstruktif. Faktor yang mempengaruhi minat berwirausaha
dapat dikelompokkan menjadi dua kategori, yaitu faktor internal yang
meliputi motivasi dan efikasi diri, serta faktor eksternal yang mencakup
lingkungan keluarga dan pendidikan kewirausahaan kebahagiaan (Anand
& Meftahudin, 2020). Partisipasi dalam aktivitas wirausaha dapat memicu
kesenangan dan seseorang, karena minat yang kuat dapat meningkatkan

rasa bahagia dan kepuasan ketika seseorang melakukan sesuatu yang
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sesuai dengan minatnya. Seseorang yang memiliki minat pada sesuatu,
maka kesenangan tersebut akan membuat dirinya bahagia saat melakukan

aktivitas tersebut (Syaifudin, 2017).

Membangun karir sebagai wirausahawan memerlukan pondasi yang kuat,
yaitu minat yang kuat. Seorang wirausahawan yang memiliki minat yang
kuat akan berusaha menggunakan peluang yang ada untuk dijadikan usaha.
Seorang wirausahawan harus memiliki tekad dan kemauan yang kuat
untuk mencapai kesuksesan, serta berani mengambil risiko dan
menghadapi tantangan. Kreativitas dan inovasi juga menjadi kunci penting
untuk mencapai kesuksesan dalam berwirausaha. Peluang yang ada untuk
dijadikan usaha dengan bekal tekad, kemauan yang kuat dan berani untuk
mengambil risiko dan menghadapi segala tantangan (Nasution dkk., 2022)
Aspek penting dalam pengembangan potensi diri, penerimaan terhadap
suatu hubungan antara diri sendiri dengan sesuatu di luar diri. Minat dapat
dipahami sebagai emosi ketertarikan yang muncul secara alami terhadap
suatu objek, barang, atau kegiatan, tanpa memerlukan instruksi atau
pengarahan dari luar. Minat pada hakikatnya adalah penerimaan terhadap
suatu hubungan antara diri sendiri dengan sesuatu di luar diri, karena minat
merupakan emosi ketertarikan terhadap suatu barang atau kegiatan tanpa

menunggu instruksi (Alfazani & Dinda., 2021).

Membangun Kkarir sebagai wirausahawan membutuhkan dasar yang kuat,
salah satunya adalah minat yang tinggi. Wirausahawan yang memiliki

minat yang mendalam terhadap bidang yang digelutinya akan lebih mudah
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memanfaatkan peluang yang ada dan mengubahnya menjadi usaha.
Keberhasilan dalam berwirausaha tidak hanya ditentukan oleh minat,
tetapi juga oleh tekad, kemauan untuk bekerja keras, serta kesiapan untuk
menghadapi risiko dan tantangan yang ada. Minat merupakan faktor
penting dalam mengembangkan potensi diri, yang tercermin sebagai
ketertarikan alami terhadap sesuatu tanpa memerlukan arahan eksternal.
Seseorang yang memiliki minat yang kuat, mereka cenderung lebih mudah
berkomitmen untuk mengejar tujuan mereka, termasuk dalam dunia
wirausaha. Dasar minat yang kuat adalah wirausahawan dapat lebih fokus
dalam menghadapi tantangan, meningkatkan kemampuan diri, serta

meraih kesuksesan yang diinginkan.

Minat berwirausaha merupakan dorongan internal yang muncul secara
sadar dan didorong oleh motivasi yang kuat untuk memulai dan
menjalankan sebuah usaha. Dorongan minat berwirausaha dipengaruhi
oleh dua kategori faktor, yaitu faktor internal yang meliputi motivasi diri
dan kepercayaan diri, serta faktor eksternal yang mencakup lingkungan
keluarga dan pendidikan kewirausahaan. Peran penting dalam
meningkatkan kebahagiaan dan kepuasan seseorang dalam menjalani

aktivitas kewirausahaan.

Pada dasarnya, minat adalah hubungan yang terjadi antara diri sendiri
dengan sesuatu di luar diri, yang dalam konteks kewirausahaan tercermin
melalui kemampuan individu untuk mengenali dan memanfaatkan peluang

usaha. Wirausahawan sejati memiliki tekad yang kuat, keberanian untuk
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mengambil risiko, dan kemampuan dalam menghadapi berbagai
tantangan, selain itu, mereka juga perlu memiliki kreativitas dan inovasi
untuk meraih kesuksesan. Minat berwirausaha bukan sekadar tentang
ketertarikan ~ semata, melainkan  tentang kemampuan  untuk
mengembangkan potensi diri secara berkelanjutan tanpa harus menunggu
arahan dari orang lain.

Terdapat tiga faktor yang dapat menimbulkan minat seseorang Menurut

(Soraya, 2015) yaitu:

a. Faktor dari dalam, faktor ini dipengaruhi oleh kebutuhan individu, baik
jasmani maupun rohani.

b. Faktor motif sosial, minat dapat muncul karena dorongan motif sosial,
seperti pengakuan dan penghargaan dari lingkungan sekitar.

c. Faktor emosional, faktor ini terkait dengan emosi individu, seperti
perhatian dan ketertarikan terhadap suatu objek atau kegiatan.

Indikator yang digunakan untuk mengukur minat berwirausaha menurut

(Hamsun dkk., 2019) dan (Sari, 2022) antara lain:

a. Perasaan senang dengan dunia wirausaha, seseorang yang menemukan
kesenangan dalam aktivitas komersial lebih mungkin untuk belajar
tentang bisnis tanpa merasa dipaksa.

b. Perasaan tertarik berwirausaha, aspek ini berhubungan dengan motivasi
yang memacu minat seseorang terhadap usaha atau dengan reaksi
afektif terhadap kegiatan wirausaha.

c. Perhatian, aktivitas perhatian atau pemusatan jiwa pada suatu
pengamatan dan pemahaman. Seseorang yang tertarik pada suatu
kegiatan usaha tertentu secara tidak sengaja akan menginspirasinya
untuk ingin memulai usaha sendiri.

d. Keterlibatan untuk berwirausaha, keterlibatan ini meliputi upaya dalam
menjalankan operasional bisnis, memahami permasalahan yang
berkaitan dengan kegiatan wirausaha, dan senantiasa mengkaji
kemajuan di bidang kewirausahaan

Berdasarkan uraian di atas menunjukkan bahwa perasaan positif terhadap
dunia wirausaha, seperti kesenangan, ketertarikan, perhatian, dan
keterlibatan, sangat mempengaruhi keberhasilan seseorang dalam
berwirausaha. Seseorang merasakan kesenangan dengan aktivitas
komersial, mereka lebih cenderung untuk belajar dan mendalami dunia

bisnis tanpa merasa terpaksa. Perasaan tertarik terhadap wirausaha, baik
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dari segi motivasi maupun reaksi emosional, akan mendorong minat
seseorang untuk terlibat lebih dalam dalam kegiatan usaha. Perhatian yang
tercurah pada suatu usaha atau kegiatan bisnis akan menginspirasi individu
untuk memulai usaha sendiri, karena rasa ingin tahu dan keinginan untuk
memecahkan masalah bisnis. Keterlibatan yang aktif dalam menjalankan
operasional bisnis serta pemahaman mendalam tentang permasalahan dan
kemajuan di bidang kewirausahaan menjadi elemen kunci untuk mencapai

kesuksesan dalam berwirausaha.

Pengalaman kewirausahaan

Pengalaman berwirausaha adalah peristiwa atau kegiatan nyata pernah
dialami saat berwirausaha, yang telah memberikan ilmu, pengetahuan,
kemampuan, dan keterampilan yang dapat diambil dari peristiwa
tersebut. Pengalaman dalam berwirausaha memberikan pengaruh pada
keberhasilan usaha kecil (Ananda dkk., 2023). Pengalaman berwirausaha
diperoleh bila seseorang terlibat secara langsung dalam kegiatan-
kegiatan wirausaha termasuk di dalam pemasaran, produksi, manajemen
keuangan, dan manajemen pengelolaan karyawan, tapi dalam penelitian
ini tidak disertakan pengalaman manajemen karyawan karena pada
umumnya usaha yang dilakukan oleh siswa dikelola sendiri tanpa
melibatkan perekrutan karyawan. Seseorang yang belum pernah terlibat
dengan kegiatan usaha tidak memiliki pengalaman mengelola usaha.
Tingkat keterlibatan seseorang dalam suatu kegiatan wirausaha bisa

menjadi tolak ukur pengalaman dalam berwirausaha.
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Tingkat pengalaman berwirausaha memiliki dampak signifikan terhadap
pengembangan usaha. Semakin tinggi tingkat pengalaman yang dimiliki
oleh wirausahawan, maka semakin baik pula kemampuan mereka dalam
mengembangkan usaha. Sebaliknya, kurangnya pengalaman berwirausaha
dapat menyebabkan wirausahawan menjadi kurang percaya diri dan
enggan untuk mengembangkan usahanya (Utaminingsih, 2016).
Pendidikan dan pengalaman merupakan faktor penting yang
mempengaruhi kemampuan berwirausaha siswa. Melalui program
pendidikan yang tepat, siswa dapat mengembangkan minat dan sikap
kewirausahaan yang positif, sehingga mempersiapkan mereka untuk

menjadi wirausaha sukses di masa depan. (Adanyana & Purnami, 2016)

Berdasarkan penjelasan di atas, Pengalaman berwirausaha merupakan
peristiwa atau kegiatan nyata yang pernah dialami seseorang dalam
berwirausaha, yang memberikan ilmu, pengetahuan, dan keterampilan
berharga. Pengalaman ini diperoleh melalui keterlibatan langsung dalam
berbagai aspek wirausaha seperti pemasaran, produksi, dan manajemen
keuangan. Tingkat keterlibatan seseorang dalam kegiatan wirausaha

menjadi tolak ukur pengalaman dalam berwirausaha.

Tingkat pengalaman berwirausaha memiliki dampak signifikan terhadap
pengembangan usaha, dimana semakin tinggi pengalaman yang dimiliki,
semakin baik kemampuan dalam mengembangkan usaha, hal ini didukung
oleh indikator pengalaman berwirausaha yang meliputi keterlibatan dalam

kegiatan wirausaha sebelumnya dan pengalaman pemasaran, yang dapat
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diterapkan dalam berbagai sektor industri mulai dari penghasil barang
hingga industri teknologi.

Indikator pengalaman berwirausaha yang termasuk dalam kegiatan-
kegiatan usaha yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut (Ananda dkk., 2023).

a. Keterlibatan dengan kegiatan wirausaha

b. Pengalaman pemasaran

c. Pengalaman Produksi

d. Pengalaman Manajemen Keuangan

Sedangkan, menurut Supeni & Efendi, (2017), indikator pengalaman
berwirausaha ada 4, yaitu:

1. Lama waktu atau lama masa kerja

2. Pengetahuan keterampilan

3. Menguasai kerjaan dan peralatannya

4. Adanya pendapatan yang lebih potensial

Sektor industri menerapkan konsep pengalaman mulai dari sektor
penghasil barang, produksi kemasan, sampai industry teknologi. Konsep
pemasaran yang mengedepankan pengalaman ini dapat berfungsi dalam
mengembangkan produk baru, berinteraksi dengan pelanggan,
membangun relasi penjualan, merancang ruang detail, dan membangun
sebuah situs. Kegiatan pengalaman pemasaran terdapat sebuah strategi
yang disebut marketing mix yang merupakan strategi mencampur
kegiatan-kegiatan marketing, agar dicari kombinasi maksimal sehingga
mendatangkan hasil paling memuaskan (Ulandari, 2023).
Ada 4 komponen yang tercakup dalam kegiatan marketing mix yang
terkenal dengan sebutan 4P (Ananda dkk., 2023), diantaranya adalah:
1) Product
Product adalah segala sesuatu yang dapat ditawarkan ke suatu pasar
untuk memenuhi kebutuhan.
2) Price

Kebijaksanaan harga turut menentukan keberhasilan pemasaran
produk.
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3) Place or Distribution
Saluran distribusi merupakan suatu sistem yang aktivitasnya bertujuan
untuk menggerakkan atau menyalurkan produk dari produsen ke
konsumen.

4) Promotion
Teknik promosi yang tepat akan sangat membantu suksesnya usaha
pemasaran..

Berdasarkan faktor yang disebutkan di atas menunjukkan bahwa
pengalaman dalam berbagai aspek wirausaha memainkan peran penting
dalam kesuksesan suatu usaha. Keterlibatan dengan kegiatan wirausaha
sebelumnya memberikan pemahaman yang lebih baik tentang tantangan
dan dinamika yang dihadapi dalam menjalankan bisnis, baik pada jenis
usaha yang sama maupun berbeda. Pengalaman dalam pemasaran,
khususnya melalui penerapan konsep experiential marketing dan strategi
marketing mix, memungkinkan pelaku usaha untuk mengembangkan
produk, membangun relasi dengan pelanggan, serta merancang strategi
pemasaran yang efektif. Pengalaman dalam manajemen produksi sangat
krusial untuk memastikan bahwa proses produksi berjalan efisien dan
menghasilkan produk yang berkualitas, sementara pengalaman dalam
manajemen keuangan membantu pelaku usaha menjaga kestabilan
finansial dan membuat keputusan yang tepat dalam mengelola sumber

daya keuangan.

B. Hasil Penelitian Yang Relevan

Tabel 6. Hasil Relevan

No  Penulis Judul Hasil Penelitian
1 Khairinal ~ Pengaruh Lingkungan Hasil Penelitian:
dkk., Keluarga, Pendidikan Hasil menunjukkan: (1)
(2021) Kewirausahaan, Dan Pendidikan kewirausahaan
Jiwa Kewirausahaan berpengaruh langsung terhadap
Terhadap Minat minat berwirausaha; 2
Berwirausaha Siswa Lingkungan keluarga, pendidikan
SMKN 1 Kota Jambi  kewirausahaan, dan jiwa

kewirausahaan secara simultan
berpengaruh  terhadap  minat
berwirausaha; (3) Lingkungan
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2

Bahrian & Pengaruh Faktor

Rofiq,
(2022)

Internal Dan
Eksternal Minat
Kewirausahaan
Dalam Keperawatan.
Modul Keperawatan,
Berwirausaha
Terhadap Prestasi
Belajar
Kewirausahaan

keluarga  memiliki  pengaruh
langsung terhadap jiwa
kewirausahaan  sebesar 0,306
dengan tingkat signifikansi 0,000.
Persamaan

Meneliti  pengaruh  pendidikan
kewirausahaan terhadap minat
berwirausaha.

Perbedaan

Penelitian ini menyertakan faktor
"lingkungan  keluarga”  dan
dilakukan di SMKN 1 Kota Jambi
dengan fokus pada lingkungan
pendidikan formal.

Kebaruan

Penggunaan variabel 2
pengalaman berwirausaha sebagai
variabel mediasi, dengan
penekanan peluang usaha di
lingkungan sekitar sebagai faktor
eksternal.

Hasil Penelitian

Hasil menunjukkan bahwa minat
berwirausaha, baik dari faktor
internal maupun  eksternal,
memberikan pengaruh positif yang
signifikan  terhadap  prestasi
belajar. Faktor internal
memberikan  kontribusi  yang
cukup besar, diikuti oleh faktor
eksternal.

Persamaan

Faktor internal, eksternal,
pendidikan kewirausahaan, dan
peluang lingkungan  berperan
signifikan dalam meningkatkan
minat berwirausaha

Perbedaan

Jurnal  pertama  menekankan
pengaruh faktor internal dan
eksternal ~ terhadap  prestasi
kewirausahaan, sementara
penelitian yang akan dilaksanakan
menyoroti  peran  pendidikan
kewirausahaan  dan  peluang
lingkungan.
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3

4

Abidin,
(2016)

Maharani,
(2018)

Pengaruh Prestasi
Mata Pelajaran
Kewirausahaan
Terhadap Minat
Berwirausaha Siswa
Kelas Xl Jurusan
Teknik Bangunan Di
SMK  Negeri 3
Yogyakarta
Tahun/Ajaran
2015/2016

Pengaruh Media
Pembelajaran Dan
Minat Berwirausaha
Siswa Terhadap Hasil
Belajar
Kewirausahaan

Kebaruan

Penelitian yang akan dilaksanakan
berfokus pada peran pendidikan
kewirausahaan  dan  peluang
lingkungan yang diperkuat melalui
pengalaman berwirausaha.

Hasil Penelitian

Hasil menunjukkan bahwa prestasi
siswa dalam mata pelajaran
kewirausahaan berada pada
tingkat cukup baik, sementara
minat siswa untuk berwirausaha
tergolong sangat tinggi. Terdapat
hubungan positif dan signifikan
antara prestasi belajar
kewirausahaan dengan  minat
siswa untuk berwirausaha
Persamaan

Fokus pada pendidikan
kewirausahaan dalam membentuk
pola pikir dan minat siswa untuk
terjun ke dunia wirausaha
Perbedaan

Penelitian ini melihat pengalaman
berwirausaha  sebagai  hasil

langsung dari pendidikan
kewirausahaan, sedangkan
penelitian yang akan dilaksanakan
menjadikan pengalaman
berwirausaha sebagai variabel
perantara.

Kebaruan

Penggabungan faktor pengalaman
berwirausaha sebagai variabel
mediasi.

Hasil Penelitian

Hasil menunjukkan bahwa media
pembelajaran inkuiri lebih efektif
dibandingkan metode
konvensional, terutama untuk
siswa dengan minat berwirausaha
tinggi. Terdapat interaksi
signifikan antara media
pembelajaran dan minat
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5

Pratiwi &
Marlena,
(2020)

Pengaruh
Pembelajaran
Kewirausahaan dan
Keikutsertaan dalam
Prakerin Terhadap
Minat Berwirausaha
Siswa SMK

berwirausaha  terhadap  hasil
belajar.

Persamaan

Meneliti pentingnya pendidikan
kewirausahaan dalam membentuk
minat siswa untuk terjun ke dunia
usaha.

Perbedaan

Penelitian sebelumnya berfokus
pada faktor internal seperti
motivasi  dan  keterampilan
individu, sementara penelitian
yang akan dilaksanakan
menekankan peran peluang usaha
di lingkungan sekitar

Kebaruan

Penelitian yang akan dilaksanakan
berfokus pada peran peluang usaha
di lingkungan sekitar sebagai
variabel penting yang
mempengaruhi minat
kewirausahaan.

Hasil Penelitian

Hasil survei menunjukkan bahwa
hampir semua responden (95%)
percaya bahwa dukungan teman
sebaya mempengaruhi pola pikir
kewirausahaan  mereka. 80%
responden memiliki jiwa
kewirausahaan yang sebagian
besar memiliki hubungan positif
dengan teman sebaya. Hubungan
teman sebaya tidak secara
langsung mempengaruhi proses
bisnis

Persamaan

Membahas pentingnya faktor-
faktor sosial dan pendidikan dalam
membentuk pola pikir dan minat
kewirausahaan  di  kalangan
generasi muda.

Perbedaan

Perbedaan terletak pada
metodologi. Penelitian tentang
dukungan teman sebaya

menggunakan pendekatan
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6

Bahri &
Trisnawati,
(2021)

Pengaruh
Lingkungan Keluarga
Dan Lingkungan
Sosial Terhadap
Minat Berwirausaha
Melalui Pendidikan
Kewirausahaan Pada
Siswa SMKN 10
Surabaya

kuantitatif ~ untuk ~ mengukur
pengaruh  dukungan  sosial,
sedangkan penelitian yang akan
dilakukan mengkaji kombinasi
pendidikan formal.

Kebaruan
Penambahan variabel
"pengalaman berwirausaha"

sebagai mediasi antara pendidikan
kewirausahaan dan peluang usaha
terhadap minat kewirausahaan.

Hasil Penelitian

Lingkungan keluarga memiliki
pengaruh  signifikan  terhadap
minat  berwirausaha  siswa,
sementara lingkungan sosial tidak
berpengaruh signifikan.
Pendidikan kewirausahaan
terbukti  memberikan  dampak
positif dan signifikan terhadap
minat berwirausaha siswa.
Persamaan

Fokus pada pendidikan
kewirausahaan yang memiliki
dampak positif terhadap
peningkatan minat siswa untuk
berwirausaha

Perbedaan

Penelitian ini melihat pendidikan
kewirausahaan sebagai  faktor
yang signifikan dalam
mempengaruhi minat
berwirausaha secara langsung,
sedangkan penelitian yang akan
dilaksanakan menekankan peran
pengalaman langsung sebagai
mediator.

Kebaruan
Fokus pada peluang usaha di
lingkungan sekitar dan

pengalaman  langsung dalam
berwirausaha.
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Tabel 6. Lanjutan

7 Suroto Pengaruh Pendidikan  Hasil Penelitian
dkk., Kewirausahaan, Penelitian menyimpulkan bahwa
(2020) Kepribadian untuk  meningkatkan  minat
Wirausaha dan berwirausaha di kalangan siswa,

Program Market Day  diperlukan penguatan pada aspek
di Sekolah Terhadap  pendidikan kewirausahaan melalui

Motivasi kurikulum yang lebih aplikatif dan
Berwirausaha Siswa  berorientasi praktik.

Persamaan

Menjadikan pendidikan

kewirausahaan sebagai variabel
independen utama dan minat
berwirausaha sebagai variabel

dependen, serta
mempertimbangkan faktor
lingkungan.
Perbedaan

Penelitian  ini  menggunakan
responden mahasiswa sedangkan
penelitian yang akan dilaksanakan
menggunakan responden siswa
Kebaruan

Fokus pada peluang usaha di
lingkungan sekitar secara spesifik
memberikan kebaruan
dibandingkan konsep lingkungan
yang lebih umum pada penelitian
sebelumnya.

8  Apiatun & Peran Self-Efficacy Hasil Penelitian

Prajanti, Sebagai Variabel Pengetahuan kewirausahaan tidak
(2019) Intervening Pengaruh signifikan terhadap  kesiapan
Pengetahuan berwirausaha, sementara

Kewirausahaan Dan pengalaman prakerin  memiliki
Pengalaman Prakerin pengaruh signifikan. Self-efficacy
Terhadap Kesiapan berpengaruh signifikan terhadap

Berwirausaha kesiapan  berwirausaha  dan
berfungsi sebagai variabel
mediasi.

Persamaan

Fokus pada faktor-faktor yang
mempengaruhi  minat individu
untuk berwirausaha, menekankan
pentingnya pengalaman langsung
atau keterlibatan praktis.
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9

Sari  dkk.,
(2022)

Pengaruh  Motivasi
Berwirausaha  Dan
Pengetahuan
Kewirausahaan
Terhadap Minat
Berwirausaha Siswa
SMK  Negeri 1
Kepenuhan

Perbedaan

Penelitian ini menyoroti peran
self-efficacy sebagai variabel
mediasi, sedangkan penelitian
yang akan dilaksanakan
memprioritaskan peluang usaha di
lingkungan sekitar.

Kebaruan

Penambahan dimensi peluang
usaha di lingkungan sekitar
sebagai variabel yang dapat
mempengaruhi minat
kewirausahaan melalui
pengalaman berwirausaha.

Hasil Penelitian

Hasil analisis menunjukkan bahwa
baik motivasi maupun
pengetahuan kewirausahaan
secara parsial dan simultan
memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap minat
berwirausaha siswa.

Persamaan

Pendidikan kewirausahaan dan
peluang usaha di lingkungan
sekitar sama-sama menjadi faktor
penting yang mempengaruhi
minat kewirausahaan individu.
Perbedaan

Variabel pendidikan
kewirausahaan lebih  berfokus
pada pembekalan teori, praktik,
dan strategi melalui proses formal,
sedangkan peluang usaha di
lingkungan sekitar memberikan
pengalaman langsung dari kondisi
pasar nyata.

Kebaruan

Memadukan teori yang diajarkan
dalam pendidikan kewirausahaan
dengan pengalaman nyata yang
diperoleh melalui peluang usaha
lokal.




38

Tabel 6. Lanjutan
10 Suryani & Pengaruh Kesiapan Hasil Penelitian

Sunanik, Berwirausaha Penelitian menunjukkan bahwa
(2019) Terhadap Kesiapan penggunaan video dalam
Berwirausaha Siswa pembelajaran dapat meningkatkan
Kelas X SMKN Il keterlibatan dan minat siswa.
Tulungagung Video memfasilitasi pemahaman

konsep-konsep sulit dengan cara
yang lebih menarik dan interaktif.

Persamaan
Membahas pentingnya
pembentukan minat

kewirausahaan sebagai tujuan
akhir dan memiliki peran dalam
membangun keterampilan praktis.
Perbedaan

Penelitian yang akan dilakukan
lebih berfokus pada penyampaian
teori, strategi, dan praktik
manajemen bisnis yang terstruktur
di lingkungan akademik,
sedangkan penelitian ini fokus
pada peluang usaha di lingkungan
sekitar.

Kebaruan

Menekankan peran pengalaman
langsung berwirausaha sebagai
penghubung antara pendidikan
kewirausahaan dan peluang usaha
terhadap minat kewirausahaan.

C. Kerangka Berpikir
Kewirausahaan adalah kemampuan untuk menciptakan sesuatu yang baru
(create new and different) melalui berpikir kreatif dan bertindak inovatif untuk
menciptakan peluang dalam menghadapi tantangan hidup, (Suharyono, 2017).
Modal utama seorang wirausaha adalah kreativitas, keuletan, semangat dan
pantang menyerah (Alma dalam Wijayanti, 2016). Maka, untuk menjadi seorang
wirausahaan, siswa harus mempelajari tentang kewirausahaan dan peluang
usaha di lingkungan sekitar sehingga siswa akan memiliki minat untuk

berwirausaha serta memiliki pengalaman berwirausaha.
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Minat adalah elemen yang dapat mengarahkan pengembangan bakat, dan
keberadaannya sangat krusial dalam proses tersebut, istilah minat lebih merujuk
pada motivasi, yang berpengaruh terhadap perhatian, pola pikir, dan pencapaian
prestasi seseorang. Perhatian yang tinggi terhadap kegiatan tertentu dan
mendorong mereka untuk melaksanakan kegiatan tersebut (Anggraini dkk.,
2020). Sedangkan, wirausaha merupakan suatu perilaku, apabila individu
memutuskan untuk berwirausaha maka individu tersebut mempunyai minat atau
keinginan untuk berwirausaha, (Indriyani, 2018). Sehingga, minat berwirausaha
merupakan keinginan hati seseorang untuk tertarik menciptakan suatu usaha
yang kemudian mengatur, menanggung resiko mengembangkan usaha yang
diciptakannya sendiri. Dengan adanya minat berwirausaha pada siswa
diharapkan dapat menambah peluang kerja, meningkatkan pertumbuhan
ekonomi dan mengurangi tingkat pengangguran yang semakin tinggi,
(Tambengi, 2024).

Cara untuk menumbuhkan kesadaran berwirausaha diantaranya adalah dengan
mengembangkan minat berwirausaha, dengan minat yang ada pada siswa, maka
siswa terdorong untuk mempelajari pengetahuan yang berkaitan dengan
kewirausahaan lebih serius, Puspitaningsih dalam (Mugiyatun, 2020).
Pendidikan kewirausahaan sendiri merupakan usaha terencana dan aplikatif
untuk meningkatkan pengetahuan, intensi atau niat, serta kompetensi peserta
didik untuk mengembangkan potensi dirinya dengan diwujudkan dalam perilaku
kreatif, inovatif, dan berani mengambil serta mengelola risiko (Rosyanti &
Irianto, 2019). Hal ini selaras dengan hasil penelitian (Putri, 2017) yang
menyatakan bahwa pendidikan kewirausahaan berpengaruh signifikan secara
terhadap minat berwirausaha pada Mahasiswa Pendidikan Ekonomi Undiksha,
Maka, penelitian ini di hipotesiskan bahwa pendidikan kewirausahaan dapat
mempengaruhi secara langsung atau tidak langsung terhadap minat

kewirausahaan pada siswa.
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Peluang berasal dari kata bahasa Inggris yaitu Opportunity yang berarti sebuah
atau beberapa kesempatan yang muncul dari sebuah kejadian. Peluang usaha
adalah sebuah kesempatan yang dimiliki oleh semua orang yang mempunyai
jiwa kreatifitas dalam dirinya untuk memulai sebuah usaha (Fadillah, 2023).
Peluang yang tepat merupakan langkah awal yang sangat penting. Kesempatan
bisnis yang baik tidak hanya menghasilkan keuntungan dalam jangka pendek,
tetapi juga memiliki potensi untuk pertumbuhan jangka panjang dan
keberlanjutan. Dengan adanya siswa yang dapat mempelajari sebuah peluang
usaha di lingkungan sekitar maka akan menimbulkan atau menambahkan minat
siswa dalam berwirausaha. Hal ini selaras dengan hasil penelitian (Lase, dkk.,
2024) yang menunjukkan bahwa variabel peluang usaha berpengaruh signifikan
terhadap minat berwirausaha di Desa Iraonolase Kecamatan Gunungsitoli
Alo’oa Kota Gunungsitoli. Sehingga, dalam penelitian ini dihipotesiskan bahwa
peluang usaha di lingkungan sekitar dapat mempengaruhi secara langsung atau

tidak langsung terhadap minat berwirausaha,

Pendidikan kewirausahaan yang diberikan perlu menanamkan nilai inovatif dan
kreatif dalam menanggapi peluang, menciptakan peluang serta keterampilan dan
pengetahuan berwirausaha. (Indriyani, 2018). Ketika, siswa yang memiliki
pengalaman berwirausaha akan cenderung mengembangkan kemampuan
pemecahan masalah dan pengambilan keputusan yang lebih baik dalam konteks
bisnis.(Suryawan dkk., 2023). Semakin tinggi pendapatan yang diharapkan
melalui wirausaha maka akan semakin tinggi pula minat seseorang untuk
berwirausaha. Berwirausaha akan memiliki peluang mendapatkan pendapatan
yang tidak terbatas, hal tersebut yang menjadi salah satu faktor yang
mempengaruhi  seseorang untuk berwirausaha. Harapan mendapatkan
pendapatan yang tidak terbatas merupakan salah satu motivasi kuat yang
mendorong seseorang untuk berwirausaha (Puspita, 2017). Hal ini sesuai dengan
hasil penelitian (Wijayanti, 2016) yang menunjukkan bahwa terdapat kontribusi
yang signifikan antara pengalaman praktek wirausaha terhadap minat untuk
kesiapan berwirausaha pada siswa paket keahlian TKJ di SMK Kabupaten

Nganjuk.
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Oleh sebab itu, berdasarkan hal yang telah dijelaskan diatas, diduga terdapat
pengaruh Pendidikan Kewirausahaan (Xi), Peluang Usaha di Lingkungan
Sekitar (X2), Minat Kewirausahaan (Y) dan juga Pengalaman Berwirausaha (Z).
Sehingga, secara garis besar, hubungan antar variabel penelitian dapat
digambarkan sebagai berikut:

Pendidikan
— Kewirauzahaan (X)) \

Pengalaman Minat
Berwirausaha (1) | Kerwirauzahaan ()

Pehuang Usaha di //
= Lingkungan selatar (X;)

Gambar 1. Kerangka Pikir

¥

Hipotesis
Berdasarkan batasan masalah, kajian teori serta kerangka pikir yang telah

dijelaskan, berikut adalah hipotesis atau dugaan sementara dari penelitian ini:

1. Terdapat pengaruh langsung antara pendidikan kewirausahaan terhadap
pengalaman berwirausaha siswa kelas X1l SMKN 8 Bandar Lampung.

2. Terdapat pengaruh langsung antara peluang usaha di lingkungan sekitar
terhadap pengalaman berwirausaha siswa kelas XII SMKN 8 Bandar
Lampung.

3. Terdapat hubungan antara pendidikan kewirausahaan dan peluang usaha di
lingkungan sekitar pada minat kewirausahaan siswa kelas XII SMKN 8
Bandar Lampung.

4. Terdapat pengaruh langsung antara pendidikan kewirausahaan terhadap
minat kewirausahaan siswa kelas X1I SMKN 8 Bandar Lampung.

5. Terdapat pengaruh langsung antara peluang usaha di lingkungan sekitar

terhadap minat kewirausahaan siswa kelas X1l SMKN 8 Bandar Lampung.
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. Terdapat pengaruh tidak langsung antara pendidikan kewirausahaan terhadap

minat kewirausahaan melalui pengalaman berwirausaha siswa kelas XIlI
SMKN 8 Bandar Lampung.

. Terdapat pengaruh tidak langsung peluang usaha di lingkungan sekitar

terhadap minat kewirausahaan melalui pengalaman berwirausaha siswa kelas
X1l SMKN 8 Bandar Lampung.

. Terdapat pengaruh langsung antara pengalaman berwirausaha terhadap minat

kewirausahaan siswa kelas XII SMKN 8 Bandar Lampung.

. Terdapat pengaruh simultan antara pendidikan kewirausahaan dan peluang

usaha di lingkungan sekitar terhadap pengalaman kewirausahaan siswa kelas
X1l SMKN 8 Bandar Lampung.

Terdapat pengaruh simultan antara pendidikan kewirausahaan dan peluang
usaha di lingkungan sekitar, pengalaman kewirausahaan terhadap minat

kewirausahaan siswa kelas X1l SMKN 8 Bandar Lampung.



I11. METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif verifikatif dengan pendekatan Ex
post facto dan metode survei. Metode deskriptif adalah suatu metode yang
digunakan untuk menggambarkan suatu hasil penelitian (Nasution, 2020).
Metode deskriptif merupakan suatu pendekatan penelitian yang bertujuan untuk
menggambarkan dan menganalisis fenomena atau fakta-fakta secara sistematis,
objektif, dan akurat. Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk memperoleh
pemahaman yang lebih mendalam tentang objek penelitian dan mengidentifikasi
karakteristik, pola, atau hubungan antar variabel yang terkait, dengan Pendidikan
Kewirausahaan (Xi1), Peluang Usaha di Lingkungan Sekitar (Xz), Minat
Kewirausahaan () dan juga Pengalaman Berwirausaha (Z). Metode verifikatif
adalah metode yang digunakan untuk memeriksa benar tidaknya apabila
dijelaskan untuk menguji suatu cara dengan atau tanpa perbaikan yang telah
dilaksanakan di tempat lain dengan mengatasi masalah yang serupa dengan
kehidupan (Pranawukir & Hamboer, 2021).

Penelitian ex post facto adalah penelitian dilakukan setelah terjadi suatu
peristiwva pada variabel bebas dan tidak adanya manipulasi. Tujuan dari
penelitian ex post facto untuk mencari penyebab atas akibat yang sekarang
terjadi atau mencari akibat lanjut dari peristiwa yang telah terjadi. Survei
merupakan metode pengumpulan data yang melibatkan pengambilan sampel
dari populasi target untuk menggambarkan karakteristik, pendapat, atau perilaku
populasi tersebut. Survei dapat dilakukan melalui berbagai metode, seperti

penyebaran kuesioner atau wawancara, dengan tujuan untuk memperoleh
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informasi yang representatif tentang populasi yang diteliti (Fathurrahman &
Agus, 2024). Metode survei merupakan penelitian yang sumber data dan
informasi utamanya diperoleh dari responden sebagai sampel penelitian
dengan menggunakan kuesioner atau angket sebagai instrumen pengumpulan
data (Gultom & Selsa, 2020).

Populasi dan Sampel
1. Populasi

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari objek/subjek yang
memiliki kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan (Hermawan, 2019).
Adapun populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas XII Jurusan
Akuntansi Keuangan dan Lembaga di SMKN 8 Bandar Lampung tahun
ajaran 2023/2024 yang terdiri dari 3 kelas dengan jumlah siswa secara

keseluruhan sebanyak 90 siswa dengan penjelasan sebagai berikut:

Tabel 6. Data Jumlah Siswa Jurusan Akuntansi Keuangan dan
Lembaga SMKN 8 Bandar Lampung

No Kelas Jumlah Siswa

1 XIl Akuntansi Keuangan dan Lembaga 1 30

2 XII Akuntansi Keuangan dan Lembaga 2 30

3 XII Akuntansi Keuangan dan Lembaga 3 30
Jumlah 90

Sumber: Kepala Jurusan Akuntansi Keuangan dan Lembaga SMKN 8
Bandar Lampung
2. Sampel

Sampel merupakan bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki dari
populasi tersebut (Sugiyono, 2019) Sampel merupakan bagian dari populasi
yang diteliti, untuk dijadikan sebagai bahan penelaahan dengan adanya
harapan contoh yang diambil dari populasi tersebut dapat diwakili
(representative) terhadap populasinya (Rusman, 2023). Teknik

pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan sampel jenuh.
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Sampel jenuh adalah teknik penentuan sampel bila semua anggota populasi
digunakan sebagai sampel (Sugiyono, 2019) Berdasarkan penelitian ini,
yang menjadi sampel penelitian adalah seluruh siswa XII Jurusan Akuntansi
Keuangan dan Lembaga SMKN 8 Bandar Lampung yang berjumlah 90

siswa.

3. Teknik Pengambilan Sampel
Teknik yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan teknik
pengambilan nonprobability sampling dengan menggunakan sampling
jenuh, yaitu sampel ini tidak dipilih secara acak dan memberikan peluang
yang sama bagi setiap populasi untuk dipilih menjadi sampel (Sugiyono,
2019). Penelitian ini semua populasi dijadikan sampel karena hanya
berjumlah 90 siswa yang artinya subjek kurang dari 100. jika jumlah
subjeknya besar dapat diambil antara 10-15% atau 20- 25% atau lebih.
Teknik penentuan sampel dalam penelitian ini berdasarkan pendapat
Arikunto dalam Nasib (Nasib & Martin, 2018) bahwa apabila subjeknya
kurang dari 100, lebih baik diambil semua sehingga penelitiannya

merupakan penelitian populasi.

C. Variabel Penelitian
Variabel penelitian merupakan karakteristik atau atribut yang dapat diukur,
dihitung, dan dianalisis untuk memperoleh informasi tentang fenomena atau
gejala yang diteliti. Variabel ini dapat berupa segala sesuatu yang ditetapkan
oleh peneliti sebagai fokus penelitian, seperti perilaku, pendapat, atau kondisi
tertentu. Mempelajari variabel ini, peneliti dapat memperoleh pemahaman
yang lebih mendalam tentang fenomena yang diteliti dan menarik kesimpulan
yang relevan. (Sugiyono, 2017). Terdapat dua jenis variabel dalam penelitian

ini, yaitu:
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Variabel Eksogenus (X)

Variabel ini sering disebut dengan variabel prediktor, stimulus, antecedent.
Variabel bebas dapat mempengaruhi variabel terikat atau variabel yang lain
dan dilambangkan dengan huruf X. Variabel bebas yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu Pendidikan Kewirausahaan (Xi), Peluang Usaha di
Lingkungan Sekitar (X2).

. Variabel Endogenous (Z)

Variabel ini sering disebut dengan variabel output, kriteria, konsekuen.
Variabelterikat merupakan variabel yang dipengaruhi oleh variabel bebas
dan yang dapat menentukan besaran nilai dari variabel terikat. Variabel ini

dilambangkan dengan huruf (Z) Minat berwirausaha.

. Variabel Intervening (Y)

Variabel perantara yang menjembatani pengaruh antara variabel bebas dan
variabel keterikatan, di mana variabel intervening berperan dalam
memperkuat atau memediasi hubungan hasil berperan dalam memperkuat

atau memediasi hubungan tersebut, yaitu variabel pengalaman berwirausaha

).

D. Definisi Konseptual Variabel

Definisi konseptual variabel ini merupakan penjelasan dari variabel masing-

masingyang digunakan dalam penelitian. Definisi konseptual variabel dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Pendidikan Kewirausahaan (X1)

Pendidikan Kewirausahaan adalah tingkat kemampuan seseorang untuk
mengenali atau menciptakan peluang dan mengambil tindakan sebagai hasil
belajar setelah mengikuti proses pendidikan kewirausahaan atau
memperoleh dari sumber-sumber informasi.

Peluang Usaha di Lingkungan Sekitar (X2)

Peluang Usaha di Lingkungan Sekitar merupakan keinginan atau

ketertarikan seseorang untuk bekerja keras dan bersedia mendedikasikan
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dirinya untuk menciptakan peluang usaha dengan berani mengambil risiko
serta tantangan guna meraih kesuksesan/keuntungan.

3. Pengalaman Berwirausaha (Y)
Pengalaman Berwirausaha adalah harapan seseorang atas pendapatan yang
diterimanya baik berupa uang maupun barang guna memenuhi
kehidupannya. Ekspektasi pendapatan juga merupakan harapan untuk
memperoleh penghasilan lebih tinggi sehingga dengan ekspektasi
pendapatan yang lebih tinggi maka akan semakin meningkatkan minat
berwirausaha pada siswa.

4. Minat Berwirausaha (2)
Minat berwirausaha merupakan keinginan atau ketertarikan seseorang
untuk bekerja keras dan bersedia mendedikasikan dirinya untuk
menciptakan peluang usaha dengan berani mengambil risiko serta tantangan

guna meraih kesuksesan/keuntungan.

E. Definisi Operasional Variabel

Definisi operasional variabel adalah penguraian rinci mengenai suatu variabel,

indikator variabel, dan skala pengukuran dengan tujuan untuk memperoleh

nilai dalam. Definisi operasional dalam penelitian ini sebagai berikut:

1. Pendidikan Kewirausahaan (X1)
Pendidikan Kewirausahaan didefinisikan sebagai kemampuan yang dimiliki
seseorang untuk menghasilkan dan mengembangkan sesuatu yang baru
melalui berpikir kreatif dan bertindak inovatif atau menciptakan suatu ide
dan peluang yang bermanfaat. Pengukuran indikatornya menggunakan skala
interval dengan pendekatan semantic differential dengan pilihan kriteria
indikator sebagai berikut: keinginan berwirausaha, wawasan, tumbuhkan
kesadaran, dan kurikulum.

2. Peluang Usaha di Lingkungan Sekitar (X2)
Peluang Usaha di Lingkungan Sekitar merupakan skor jawaban responden
tentang motivasi berwirausaha yang terdiri dari indikator: laba, kebebasan

dalam bekerja, impian personal, dan kemandirian. Pengukuran indikatornya
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menggunakan skala interval dengan pendekatan semantic differential
dengan pilihan kriteria indikator sebagai berikut: memahami pasar dan
industri, observasi dan analisis lingkungan, mengidentifikasi kebutuhan
atau masalah yang belum terpenuhi, melakukan penelitian pasar.

. Pengalaman Berwirausaha (Y)

Pengalaman berwirausaha merupakan proses pembelajaran yang diperoleh
seseorang melalui keterlibatannya secara langsung dalam kegiatan bisnis
atau usaha mandiri. Pengalaman ini memiliki indikator yaitu merencanakan
ide usaha, mengelola sumber daya, menghadapi tantangan pasar, hingga
mengambil keputusan strategi untuk menjaga keberlangsungan dan
pertumbuhan bisnis. Pengukuran indikatornya menggunakan skala interval
dengan pendekatan semantic differential dengan pilihan kriteria indikator
sebagai berikut: lama waktu atau lama masa kerja, pengetahuan
keterampilan, menguasai kerjaan dan peralatannya, adanya pendapatan
yang lebih potensial

. Minat Berwirausaha (Z)

Minat berwirausaha merupakan skor jawaban responden tentang minat
berwirausaha yang terdiri dari indikator: perasaan senang, ketertarikan
seseorang, perhatian, keterlibatan. Pengukuran indikatornya menggunakan
skala interval dengan pendekatan semantic differential dengan pilihan
kriteria indikator sebagai berikut: senang terlibat mengikuti kegiatan
kewirausahaan, pernyataan lebih suka mengikuti kewirausahaan daripada
yang lain, adanya Kketerlibatan secara langsung dengan kegiatan

kewirausahaan, dan selalu memperhatikan adanya kegiatan kewirausahaan

Tabel 7. Definisi Operasional Variabel

No Variabel Indikator Skala
1. Pendidikan 1) Keinginan berwirausaha Interval
Kewirausahaan (Xi1) ~ 2) Wawasan dengan

3) Tumbuhkan Kesadaran pendekatan

4) kurikulum semantic

Hutagalung, dkk., (2017) differential




Tabel 7. Lanjutan

2.

3.

4.

Peluang Usaha
di Lingkungan Sekitar
(X2)

1)
2)

3)

4)

Memahami Pasar dan
Industri.

Observasi dan Analisis
Lingkungan.

Mengidentifikasi
Kebutuhan atau Masalah
yang Belum Terpenuhi
Melakukan Penelitian
Pasar.

Nurjaman., dkk (2024)

1)

2)

3)

4)

Senang terlibat mengikuti
kegiatan kewirausahaan
Pernyataan lebih suka
mengikuti kewirausahaan
daripada yang lain.
Adanya keterlibatan
secara langsung dengan
kegiatan kewirausahaan.
Selalu  memperhatikan
adanya kegiatan
kewirausahaan

Sari dkk,. (2022).

Minat Kewirausahaan
()
Pengalaman

Berwirausaha (2)

1)
2)
3)

4)

Lama waktu atau lama
masa kerja

Pengetahuan
keterampilan

Menguasai kerjaan dan
peralatannya

Adanya pendapatan yang
lebih potensial

Supeni & Efendi, (2017)

Interval
dengan
pendekatan
semantic
differential

Interval
dengan
pendekatan
semantic
differential

Interval
dengan
pendekatan
semantic
differential

F. Teknik Pengumpulan Data

Berikut ini terdapat beberapa teknik pengumpulan data yang digunakan oleh

penulis untuk memperoleh data yang dapat menunjang terlaksananya penelitian

ini.

1. Observasi
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Observasi dilakukan untuk mendapatkan data pra penelitian pendahuluan
untuk mengidentifikasi masalah yang akan diteliti. Observasi dilakukan
dengan pengamatan dan mencatat secara sistematis terhadap subjek atau
gejala-gejala yang diteliti. Tujuan adanya observasi yang dilakukan dalam
penelitian ini adalah untuk memperkuat adanya data yang diperoleh.
Observasi dilakukan secara langsung untuk mengetahui data-data awal yang
berkaitan dengan penelitian seperti kesiapan kerja, kegiatan siswa, jumlah
populasi dan objek lainnya di Jurusan Akuntansi Keuangan dan Lembaga
SMKN 8 Bandar Lampung.

. Wawancara

Wawancara adalah tanya jawab lisan yang dilakukan oleh dua orang atau
lebih secara langsung atau percakapan dengan maksud tertentu (Hardani
dkk., 2020). Wawancara dilakukan untuk memperoleh informasi yang lebih
akurat terkait permasalahan dan variabel yang akan diteliti. Penelitian ini
melakukan wawancara yang dilakukan secara langsung dengan siswa
Jurusan Akuntansi Keuangan dan Lembaga SMKN 8 Bandar Lampung.

. Kuesioner/Angket

Metode kuesioner digunakan untuk memperoleh informasi data mengenai
praktik kerja lapangan, ekspektasi karir, dan penguasaan soft skill.
Kuesioner sering menggunakan daftar periksa (checklist) dan skala
penilaian. Perangkat ini membantu menyederhanakan dan mengukur
perilaku dan sikap responden (Hardani dkk., 2020. Penelitian ini peneliti
menyebar langsung kuesioner kepada siswa Jurusan Akuntansi Keuangan
dan Lembaga SMKN 8 Bandar Lampung dengan tujuan mengetahui
pendapat responden ataupun cara pandang mengenai variabel yang akan
diteliti.

Dokumentasi

Teknik dokumentasi dilakukan dengan cara mengumpulkan, mencatat dan
mengambil data dari lokasi penelitian (Paramitha dkk., 2017). Penelitian ini
metode dokumentasi digunakan untuk memperoleh data mengenai praktik

kerja lapangan, ekspektasi karir, dan penguasaan soft skill dengan penelitian
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yang berupa catatan, data mengenai jumlah siswa, maupun data sekunder

lainnya yang dianggap penting dan dapat menunjang bagi peneliti.

G. Uji Persyaratan Instrumen
Untuk mendapatkan data yang lengkap, maka alat instrumen harus memenuhi
persyaratan yang baik. Suatu instrumen dapat dikatakan baik dan efektif
apabila memenuhi syarat validitas dan reliabilitas. Uji persyaratan instrumen
digunakan untuk menguji apakah alat ukur yang kita gunakan dapat mengukur
apa yang ingin dicapai dalam penelitian ini serta dapat dipercaya atau tidak
hasil yang diperoleh nantinya. Instrumen penelitian dapat berupa tes maupun
non-tes seperti kuesioner dan observasi. Untuk mendapatkan data yang lengkap
dan dapat dibuktikan kebenarannya, maka perlu dilakukan uji persyaratan

instrumen.

1. Uji Validitas Instrumen
Uji validitas (kesalahan/kesahihan) dilakukan untuk mengetahui sampai
sejauh mana suatu kuesioner yang diajukan dapat menggali data atau
informasi yang diperlukan. Sebuah instrumen dikatakan valid apabila
mampu mengukur apa yang diinginkan dandapat mengungkapkan data
dari variabel yang diteliti secara tepat (Paramitha dkk., 2017). Pengujian
validitas dalam penelitian ini menggunakan rumus korelasi product

moment dengan rumus sebagai berikut:

_ NYXY - (EX)(XY)
JINZX2—CX)?2HNYY? — (T Y)?}

Txy

Keterangan:

Iy = Koefisien korelasi antara skor butir dan skor total
N = Jumlah sampel/responden

> X = Jumlah skor butir
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'Y = Jumlah skor total
> XY = Total perkiraan skor item dan soal
sumX? = Jumlah kuadrat skor butir

sumY? = Jumlah kuadrat skor total

Adapun kriteria pengujiannya adalah, jika rhiung > raber maka alat
pengukuran yang digunakan valid, dan sebaliknya jika rhitung > rtabet maka
alat pengukuran yang digunakan tidak valid dengan a = 0,05 dan dk = n
yakni sampel yang diteliti (Rusman, 2023).

Dengan menggunakan program SPSS, diperoleh hasil dari data dengan uji
coba instrumen kepada 39 responden dan sudah dihitung dengan dk=n=29

dan rwpel = 0,396 menghasilkan data sebagai berikut:

a) Pendidikan Kewirausahaan (X1)

Pada pengujian validitas pada variabel ini menggunakan 12 item
pernyataan yang akan dilakukan pengujian dengan Kriteria rniwng >
rabel. S€hingga, hasil yang didapatkan sebagai berikut:

Tabel 8. Uji Validitas Variabel Pendidikan Kewirausahaan

Per'lt;enr;aan Miwng  Kondisi  rue  Signifikansi  Keterangan
1 0,511 > 0,322 0,001 Valid
2 0,314 < 0,322 0,052 Tidak Valid
3 0,576 > 0,322 0,000 Valid
4 0,731 > 0,322 0,000 Valid
5 0,182 < 0,322 0,268 Tidak Valid
6 0,373 > 0,322 0,019 Valid
7 0,325 > 0,322 0,043 Valid
8 0,516 > 0,322 0,001 Valid
9 0,375 > 0,322 0,019 Valid
10 0,521 > 0,322 0,001 Valid
11 0,383 > 0,322 0,016 Valid
12 0,421 > 0,322 0,008 Valid

Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2025.

Berdasarkan hasil uji validitas yang telah dilakukan, terdapat 2 butir
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soal yang diujikan tidak valid dan terdapat 10 soal yang valid karena

memenuhi Kriteria validitas yaitu rhitung > rapel dengan o 0,05.

Sehingga, dari 12 butir soal hanya menggunakan 10 butir soal yaitu

soal nomor 1, 3, 4, 6, 7, 8, 9, 10.

Peluang usaha di Lingkungan Sekitar (X2

Pada pengujian validitas pada variabel ini menggunakan 12 item

pernyataan yang akan dilakukan pengujian dengan Kriteria rnitung >

ravel. Sehingga, hasil yang didapatkan sebagai berikut:

Tabel 9. Uji Validitas Variabel Peluang Usaha di Lingkungan

Sekitar
Item riwng  Kondisi  rwne  Signifikansi  Keterangan
Pertanyaan
1 0,837 > 0,322 0,000 Valid
2 0,488 > 0,322 0,002 Valid
3 0,371 > 0,322 0,020 Valid
4 0,488 > 0,322 0,002 Valid
5 0,365 > 0,322 0,022 Valid
6 0,474 > 0,322 0,002 Valid
7 0,472 > 0,322 0,002 Valid
8 0,401 > 0,322 0,011 Valid
9 0,860 > 0,322 0,000 Valid
10 0,646 > 0,322 0,000 Valid
11 0,534 > 0,322 0,000 Valid
12 0,079 < 0,322 0,634 Tidak Valid

Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2025.

Berdasarkan hasil uji validitas yang telah dilakukan, terdapat 1 butir

soal yang diujikan tidak valid dan terdapat 11 soal yang valid karena

memenuhi Kriteria validitas yaitu rhitung > rapel dengan o 0,05.

Sehingga, dari 12 butir soal hanya menggunakan 11 butir soal yaitu

soal nomor 1, 2, 3,4, 5, 6,7, 8,9, 10, 11.
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Pada pengujian validitas pada variabel ini menggunakan 12 item

pernyataan yang akan dilakukan pengujian dengan Kriteria riwng >

ravel. Sehingga, hasil yang didapatkan sebagai berikut:

Tabel 10. Uji Validitas Variabel Minat Berwirausaha

Peri?nr;aan Miwng  Kondisi  ruaper  Signifikansi Keterangan
1 0,527 > 0,322 0,001 Valid
2 0,352 > 0,322 0,028 Valid
3 0,565 > 0,322 0,000 Valid
4 0,493 > 0,322 0,001 Valid
5 0,534 > 0,322 0,000 Valid
6 0,330 > 0,322 0,040 Valid
7 0,683 > 0,322 0,000 Valid
8 0,355 > 0,322 0,027 Valid
9 0,466 > 0,322 0,003 Valid
10 0,410 > 0,322 0,010 Valid
11 0,258 < 0,322 0,113 Tidak Valid
12 0,563 > 0,322 0,000 Valid

Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2025

Berdasarkan hasil uji validitas yang telah dilakukan, terdapat 1 butir

soal yang diujikan tidak valid dan terdapat 11 soal yang valid karena

memenuhi Kriteria validitas yaitu rhitung > rtaber dengan a 0,05.

Sehingga, dari 12 butir soal hanya menggunakan 11 butir soal yaitu

soal nomor 1, 2, 3,4,5,6,7,8,9, 10, 12.

Pengalaman Berwirausaha (Z)

Pada pengujian validitas pada variabel ini menggunakan 12 item

pernyataan yang akan dilakukan pengujian dengan Kriteria rhitung >

ravel. Sehingga, hasil yang didapatkan sebagai berikut:
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Tabel 11 Uji Validitas Variabel pengalaman berwirausaha

Per:';?]n;aan raber  Kondisi  rupe  Signifikansi  Keterangan
1 0,751 > 0,322 0,000 Valid
2 0,581 > 0,322 0,000 Valid
3 0,369 > 0,322 0,021 Valid
4 0,591 > 0,322 0,000 Valid
Tabel 13. Lanjuda®l > 0,322 0,001 Valid
6 0,326 > 0,322 0,043 Valid
7 0,396 > 0,322 0,013 Valid
8 0,182 < 0,322 0,266 Tidak Valid
9 0,734 > 0,322 0,000 Valid
10 0,501 > 0,322 0,001 Valid
11 0,500 > 0,322 0,001 Valid
12 0,404 > 0,322 0,011 Valid

Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2025

Berdasarkan hasil uji validitas yang telah dilakukan, terdapat 1 butir

soal yang diujikan tidak valid dan terdapat 11 soal yang valid karena

memenuhi Kriteria validitas yaitu rhitung > rapel dengan o 0,05.

Sehingga, dari 12 butir soal hanya menggunakan 11 butir soal yaitu

soal nomor 1, 2, 3,4, 5,6, 7,9, 10, 11, 12.

Uji Reliabilitas Instrumen

Reliabilitas digunakan untuk menunjukkan sejauh mana alat ukur dapat

dipercaya atau diandalkan dalam penelitian. Dalam penelitian ini uji

reliabilitas menggunakan Alpha Cronbach, rumus ini digunakan apabila

alternatif jawaban dalam instrumen terdiri dari 3 atau lebih pilihan

(ganda maupun essay). Rumus yang digunakan adalah sebagai berikut.

Tex = (nil)
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Keterangan:

R, = Reliabilitas instrumen

N = Banyaknya butir (item)

Za% = Jumlah varians skor tiap-tiap butir soal

2 .
0. = Varians total

Selanjutnya berdasarkan hasil perhitungan Alpha Cronbach dibandingkan
dengan r dari tabel korelasi product moment, dengan kriteria apabila
Thitung > Ttaber d€NGanN tingkat signifikansi 0,05 maka instrumen adalah
reliabel dan sebaliknya apabila 7;¢y5 g < Ttaper dengan tingkat signifikansi

0,05 maka instrumen tidak reliabel (Rusman, 2023).

Hasil perhitungan dapat dilihat bersama dengan daftar interpretasi

koefisien r yang terdapat dalam tabel dibawah ini:

Tabel 12. Kategori Besarnya Reliabilitas

Koefisien r Reliabilitas
0,8000 - 1.0000 Sangat tinggi
0,6000 - 0,7999 Tinggi
0,4000 — 0,5999 Sedang/cukup
0,2000 - 0,3999 Rendah
0,0000 — 0,1999 Sangat rendah

Sumber: Rusman, (2023)

a. Pendidikan Kewirausahaan (X1)

Uji reliabilitas dilakukan terhadap variabel pendidikan kewirausahaan
(X1) terhadap 39 responden dengan analisis terhadap 10 item
pertanyaan yang valid. Dengan hasil perhitungan nilai r Alpha sebesar
0,629 yaitu reliabilitas tinggi masuk ke dalam rentang koefisien r antara
0,6000 dan 0,7999. Hasil perhitungannya dapat dilihat pada tabel di

bawah ini:

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items
0,629 12

Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2025
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b. Peluang Usaha di Lingkungan Sekitar (Xz)

Uji reliabilitas dilakukan terhadap variabel peluang usaha di
lingkungan sekitar (X>) terhadap 39 responden dengan analisis terhadap
10 item pertanyaan yang valid. Dengan nilai r Alpha 0,756 sebagai hasil
perhitungan, reliabilitas tinggi masuk ke dalam rentang koefisien r
antara 0,6000 dan 0,7999. Hasil perhitungannya dapat dilihat pada tabel

di bawah ini:

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items
0,756 12

Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2025

c. Minat Berwirausaha ()

Uji reliabilitas dilakukan terhadap variabel Minat Berwirausaha ( Y)
terhadap 39 responden dengan analisis terhadap 10 item pertanyaan
yang valid. Dengan hasil perhitungan nilai r Alpha sebesar 0,669 yaitu
reliabilitas tinggi masuk ke dalam rentang koefisien r antara 0,6000 dan

0,7999. Hasil perhitungannya dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items
0,669 12

Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2025

d. Pengalaman Berwirausaha (Z)

Uji reliabilitas dilakukan terhadap variabel pengalaman berwirausaha
(Z) terhadap 39 responden dengan analisis terhadap 10 item pertanyaan
yang valid. Dengan hasil perhitungan nilai r Alpha sebesar 0,674 yaitu
reliabilitas tinggi masuk ke dalam rentang koefisien r antara 0,6000 dan

0,7999. Hasil perhitungannya dapat dilihat pada tabel di bawah ini:
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Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items
0,674 12

Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2025
H. Uji Asumsi Klasik
Sebelum menggunakan regresi linier ganda sebagai alat analisis, perlu
dilakukan pengujian terhadap persyaratan tertentu. Jika semua persyaratan
tersebut terpenuhi, maka regresi linier ganda dapat diterapkan. Beberapa syarat

yang harus diuji sebelumnya meliputi hal-hal berikut:

1. Uji Linieritas Garis Regresi
Pengujian linieritas regresi perlu dilakukan sebelum menguji hipotesis
untuk memastikan bahwa hubungan regresi bersifat linier dan signifikan.
Uji linieritas serta keberartian garis regresi dapat dilakukan dengan
menggunakan statistik F melalui tabel ANAVA (Analisis Varians) dengan
rumus yang telah ditentukan.
(Riew — R&10)/m

AR/ —B)

Keterangan:
M = Jumlah variabel eksogen yang baru masuk
n = Jumlah observasi

k = Banyak parameter untuk melakukan uji linieritas diperlakukan adanya

Rumusan hipotesis:
H, = model regresi berbentuk linier

H; = model regresi berbentuk non linier

Kriteria pengujian hipotesis yaitu:
Tolak Hy jika 1yieung < Ttaper dengan a 0,05 dan dk pembilang = m dan dk
penyebut = n-k maka model regresi adalah tidak linier, sebaliknya model

regresi adalah linier.
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2. Uji Multikolinieritas
Uji multikolinieritas bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat hubungan
linier antara variabel-variabel eksogen yang sedang diteliti. Dalam analisis
regresi linier berganda, biasanya terdapat dua atau lebih variabel eksogen
yang berpotensi mempengaruhi variabel endogen. Potensi pengaruh tersebut
dapat dipertanggungjawabkan jika tidak ada hubungan linier
(multikolinieritas) di antara variabel-variabel eksogen tersebut. Jika terdapat
hubungan linier antar variabel eksogen, hal ini akan menyulitkan dalam
memisahkan pengaruh masing-masing variabel eksogen terhadap variabel
endogen. Untuk menentukan adanya atau tidaknya korelasi antar variabel
eksogen, dapat digunakan statistik korelasi product moment dari Pearson
dengan rumus yang sesuai sebagai berikut:
ey = NYXY-QX)QY)
VINZIX2—EXDB{NZY2 - (1))

Keterangan:

Iy =koefisien korelasi antara X dengan Y
X = skor gejala X

Y =skor gejala’Y

N = jumlah sampel

Rumusan Masalah:
Ho = Tidak ada hubungan antara variabel eksogen, sedangkan hipotesis
alternatif

H: = Terdapat hubungan antar variabel eksogen.

Kriteria pengujian yang digunakan adalah sebagai berikut:

JiKa Thitung< Tiaber dengan derajat kebebasan (dk) = n dan tingkat
signifikansi (a) = 0,05, maka Ho diterima, yang berarti tidak terjadi
multikolinieritas. Sebaliknya, jika 1i¢yng™> Teaper, Maka Hy ditolak dan Hy
diterima. Selain itu, jika koefisien signifikansi kurang dari o, itu

menunjukkan adanya multikolinieritas di antara variabel-variabel eksogen.

3. Uji Autokorelasi
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Uji autokorelasi bertujuan untuk menentukan apakah terdapat korelasi di
antara data pengamatan. Adanya autokorelasi dapat menyebabkan estimasi
memiliki varians yang minimum. Penelitian ini menerapkan metode uji
autokorelasi menggunakan statistik Durbin-Watson. Berikut adalah
langkah-langkah dalam pengujian dengan menggunakan uji Durbin-

Watson.

a. Carilah nilai-nilai residu dengan OLS (Ordinary Least Square) dari
persamaan yang akan diuji dan hitung statistic d dengan menggunakan
persamaan d = Y2 (U — Ug_q)? X7 uf

b. Menentukan ukuran sampel dan jumlah variabel independen kemudian
lihat tabel statistik Durbin-Watson untuk mendapatkan nilai-nilai kritis

d yaitu nilai Durbin-Watson Upper, du dan nilai Durbin-Watson, d,

Rumusan Hipotesis:

H, = Tidak terjadi adanya autokorelasi di antara data pengamatan
H,= Terjadi adanya autokorelasi di antara data pengamatan

Dengan kriteria pengujian, apabila nilai statistik Durbin-Watson berada di
antara angka 2 atau mendekati angka 2 dapat dinyatakan data pengamatan

tersebut tidak memiliki autokorelasi.

. Uji Heterkodestistas

Uji asumsi heteroskedastisitas bertujuan untuk menentukan apakah variasi
residual absolut konsisten atau tidak di seluruh pengamatan. Jika asumsi
bahwa heteroskedastisitas tidak terjadi tidak terpenuhi, maka estimasi
menjadi kurang efisien, baik pada sampel kecil maupun besar, dan akurasi
estimasi koefisien dapat dipertanyakan. Pengujian korelasi peringkat
Spearman (Spearman's rank correlation) mendefinisikan koefisien korelasi
peringkat sebagai berikut.

Yd?

,=1—6 n(Z—1)
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Keterangan:

r, =Koefisien korelasi spearman

d, =Perbedaan dalam rank yang diberikan kepada dua karakteristik yang
berbeda dari individu atau fenomena ke i

n = Banyaknya individu atau fenomena yang diberi rank, di mana nilai

adalah-1<r<1

Rumusan hipotesis sebagai berikut:

H, = Tidak ada hubungan yang sistematik antara variabel yang menjelaskan
dan nilai mutlak dari residual.

H,= Ada hubungan yang sistematik antara variabel yang menjelaskan dan

nilai mutlak dari residual.

Kriteria pengujian sebagai berikut:

Apabila koefisien signifikansi (Sig.) lebih besar dari yang dipilih (misalnya
0,05), maka dapat dinyatakan tidak terjadi heteroskedastisitas di antara data
pengamatan tersebut, yang berarti menerima Ho, dan sebaliknya apabila
koefisien signifikansi (Sig.) lebih kecil dari yang dipilih (misalnya 0,05),
maka dapat dinyatakan terjadi heteroskedastisitas di antara data pengamatan

tersebut, yang berarti menolak H,.

Pengujian Hipotesis
1. Persyaratan Analisis Jalur (Path Analysis)

Penggunaan analisis jalur dalam penelitian ini didasarkan pada sejumlah

asumsi sebagai berikut:
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a. Hubungan antara variabel bersifat linier, yang berarti bahwa perubahan
yang terjadi pada satu variabel merupakan fungsi dari perubahan linier
variabel lainnya yang memiliki sifat kausal.

b. Variabel residual tidak memiliki hubungan korelasi dengan variabel yang
mendahuluinya, maupun dengan variabel lainnya.

c. Dalam model hubungan variabel hanya terdapat jalur kausal/sebab akibat
searah.

d. Setiap variabel yang dianalisis memiliki data interval dan berasal dari

sumber yang sama.

. Model Analisis Jalur

Untuk melaksanakan uji hipotesis analisis dalam jalur, terdapat beberapa

langkah yang perlu diikuti:

a. Menyusun hipotesis dan rumusan persamaan struktural struktur Y =
Pyy1Xs 4 PeysX 3 + Py Xs + pyl

b. Menghitung koefisien jalur berdasarkan koefisien regresi yang
ditampilkan dalam diagram, serta melengkapi model struktural dan
persamaan struktural sesuai dengan hipotesis yang telah diajukan,

sebagai berikut:
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Gambar 2. Diagram Jalur Substruktur 1
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Gambar 3 Diagram Jalur Substruktur 2
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Gambar 4. Diagram Jalur Substruktur 3

Keterangan:

X1 = Pendidikan Kewirausahaan

X2 = Peluang Usaha di Lingkungan Sekitar
Y = Pengalaman Berwirausaha

Z = Minat Kewirausahaan

pY X1 = Kaoefisien jalur X; terhadap Y

pY X2 = Kaoefisien jalur X, terhadap Y

pZX1 = Kaoefisien jalur X; terhadap Z

pZX2 = Kaoefisien jalur X, terhadap Z

pX1YZ = Koefisien jalur X; terhadap Y melalui Z
PXoYZ = Koefisien jalur X; terhadap Y melalui Z

Koefisien jalur berfungsi untuk menggambarkan pengaruh langsung dari
variabel eksogen terhadap variabel endogen. Koefisien jalur (path

coefficient) diwakili oleh simbol p untuk setiap variabel eksogen.

. Menghitung Koefisien Jalur Secara Simultan (Keseluruhan)
Rumus hipotesis:

H, = Tidak ada pengaruh secara simultan antara variabel (PX1Y1 #0)
h, = ada pengaruh secara simultan antar variabel (PY1X1 = 0)

Kaidah pengujian signifikansi adalah uji F dengan rumus:
_ (n - k)Rjzzxk

K(l - Rjzlxk)

Keterangan:
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n = jumlah sampel

k =jumlah variabel eksogen

R?.. = Rsquare

Adapun Kriteria ujinya yaitu, jika Fniung > Frael maka Ho ditolak artinya
terdapat pengaruh secara simultan antar variabel dan sebaliknya jika Fhitung
< Fupel HO diterima artinya tidak ada pengaruh antara variabel.

. Menghitung Koefisien Secara Parsial

Rumus hipotesis:

Ho = Tidak ada pengaruh secara parsial antar variabel (pX1Y 1> 0)

H. = ada pengaruh secara parsial antar variabel (PY1X1<0)

Adapun  kaidah  pengujiannya adalah uji t dengan rumus:

_rin—(k+1)
B 1—1r2

t = Nilai Korelasi Parsial

Keterangan:

n = Jumlah sampel

k = Jumlah Variabel eksogen

Langkah berikutnya adalah membandingkan hasil perhitungan hipotesis

dengan tabel berdasarkan ketentuan yang telah ditetapkan.

a. Jika thitung < trave, maka Ho diterima yaitu tidak ada pengaruh antar
variabel.

b. Jika thitung > tiaber, maka Ho ditolak yaitu ada pengaruh antar variabel.

Untuk menentukan tingkat signifikansi dalam analisis jalur, perbandingan
dilakukan antara nilai probabilitas 0,05 dan nilai probabilitas Sig dengan

dasar pengambilan keputusan sebagai berikut:

a. Jika nilai probabilitas 0,05 < probabilitas sig, maka Ho diterima dan H.

ditolak, artinya tidak signifikan.

b. Jika nilai probabilitas 0,05 > probabilitas sig, maka Ho diterima dan H:

ditolak, artinya signifikan.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis data pengujian hipotesis mengenai variabel yang
diteliti, yaitu kewirausahaan pendidikan, peluang usaha di lingkungan sekitar,
pengalaman berwirausaha, dan minat berwirausaha siswa kelas XII SMKN 8
Bandar Lampung, maka dapat disimpulkan hal-hal sebagai berikut:

1. Terdapat pengaruh langsung yang signifikan dari pendidikan kewirausahaan
(X1) terhadap pengalaman berwirausaha terhadap pengalaman berwirausaha
(Y) pendidikan kewirausahaan . Hal ini dibuktikan dengan nilai thitung > travel
(2,032 > 1,662) dan signifikansi 0,045 < 0,05. Besarnya pengaruh
penampilan oleh koefisien jalur sebesar 0,246 atau 24,6%. Artinya, semakin
baik pendidikan kewirausahaan yang diterima siswa, semakin meningkat
pula pengalaman mereka dalam berwirausaha.

2. Terdapat pengaruh langsung yang signifikan terhadap peluang usaha di
lingkungan sekitar (X2) terhadap pengalaman berwirausaha (terhadap
pengalaman berwirausaha () . Dibuktikan dengan nilai thitung 3,665 > tiabel
1,662 dan signifikansi 0,000 < 0,05. Koefisien jalur sebesar 0,444 atau
44,4%, menunjukkan bahwa lingkungan yang menyediakan peluang usaha
mendorong siswa untuk memiliki pengalaman berwirausaha.

3. Terdapat hubungan yang signifikan antara kewirausahaan pendidikan (X1)
dengan peluang usaha di lingkungan sekitar (X2) , dengan nilai rnitwng 0,750
> ruber 0,205. Hal ini menunjukkan bahwa peningkatan kewirausahaan
pendidikan beriringan dengan meningkatnya kemampuan siswa dalam

mengenali dan memanfaatkan peluang usaha di lingkungan mereka.
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. Terdapat pengaruh langsung yang signifikan dari pendidikan kewirausahaan
(X1) terhadap minat berwirausaha (Z) . thiung 2,099 > 1,662 dan signifikansi
0,039 < 0,05. Koefisien jalur sebesar 0,245 atau 24,5% menunjukkan bahwa
minat pendidikan membangkitkan minat siswa untuk berwirausaha.

. Terdapat pengaruh langsung yang signifikan dari peluang usaha di
lingkungan sekitar (X2) terhadap minat berwirausaha (Z) . Nilai thitung 3,189
> 1,662 dan signifikansi 0,002 < 0,05. Besarnya pengaruh sebesar 38%,
menunjukkan bahwa adanya peluang usaha di sekitar siswa turut memotivasi
mereka untuk memiliki minat dalam dunia wirausaha.

. Terdapat pengaruh langsung yang signifikan dari pengalaman berwirausaha
(Y) terhadap minat berwirausaha (Z) . thitung 2,745 > 1,662 dan signifikansi
0,007 < 0,05. Koefisien jalur sebesar 0,222 atau 22,2%. Hal ini menunjukkan
bahwa semakin banyak pengalaman berwirausaha yang dimiliki siswa,
semakin besar pula minat mereka untuk terus terlibat dalam kegiatan
wirausaha.

. Terdapat pengaruh tidak langsung dari pendidikan kewirausahaan (X1)
terhadap minat berwirausaha (Z) melalui pengalaman berwirausaha (Y)
sebesar 0,0546 atau 0,79%. Walaupun kecil, arah pengaruh ini positif,
menunjukkan bahwa pendidikan kewirausahaan meningkatkan pengalaman
yang pada gilirannya menumbuhkan minat berwirausaha.

. Terdapat pengaruh tidak langsung dari peluang usaha di lingkungan sekitar
(X2) terhadap minat berwirausaha (Z) melalui pengalaman berwirausaha (Y)
sebesar 0,0985 atau 9,85%. Arah pengaruh yang positif menunjukkan bahwa
peluang usaha yang tersedia dapat mendorong minat, dengan catatan adanya
pengalaman wirausaha yang terbentuk.

. Terdapat pengaruh simultan dari pendidikan kewirausahaan (X1) dan
peluang usaha di lingkungan sekitar (X2) terhadap pengalaman berwirausaha
(Y) . Nilai Fhitung = 32,798 > Fianer = 3,10 dan signifikansi 0,001 < 0,05 dengan
kadar determinasi sebesar 42,2%. Hal ini menunjukkan bahwa kedua
variabel secara bersama-sama memberikan kontribusi nyata terhadap

terbentuknya pengalaman wirausaha siswa.
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10. Terdapat pengaruh secara simultan dari pendidikan kewirausahaan (X1) ,
peluang usaha di lingkungan sekitar (X2) , dan pengalaman berwirausaha
(Y) terhadap minat berwirausaha (Z) . Diperoleh Fhiung = 25,964 > Fapel =
2,70 dan signifikansi 0,000 < 0,05. Kadar determinasi sebesar 46,7%
menunjukkan bahwa ketiga faktor tersebut secara bersama-sama

memberikan pengaruh yang besar terhadap minat siswa untuk berwirausaha.

B. Saran

1. Pendidikan kewirausahaan terhadap pengalaman berwirausaha memerlukan
pendekatan kepada sisiwa. Sekolah perlu meningkatkan pelaksanaan
pendidikan kewirausahaan berbasis praktik melalui program simulasi bisnis,
proyek kewirausahaan dan bazar usaha siswa karena metode pembelajaran
konvensional yang hanya mengandalkan teori belum mampu memberikan
pemahaman mendalam tentang dunia usaha yang sesungguhnya.

2. Peluang usaha terhadap pengalaman berwirausaha, pihak sekolah perlu
membangun kemitraan aktif dengan pelaku usaha lokal dan UMKM di
lingkungan sekitar untuk memberikan ruang bagi siswa menjalani
pengalaman kewirausahaan secara langsung. Melalui program bimbingan dan
pelatihan lapangan dapat membantu siswa agar lebih percaya diri dalam
memanfaatkan peluang yang tersedia. Upaya ini akan membantu siswa
membangun pengalaman nyata yang berharga.

3. Pendidikan kewirausahaan dan peluang usaha, penguatan hubungan antara
materi kewirausahaan dengan konteks lingkungan sekitar dapat dilakukan
melalui kegiatan berbasis proyek yang menuntut siswa mengamati dan
menganalisis peluang usaha lokal. Guru kewirausahaan dapat
mengintegrasikan pembelajaran berbasis penelitian lapangan untuk
memperkuat koneksi antara teori dan kenyataan di lapangan, sehingga siswa

lebih mampu mengidentifikasi dan mengeksplorasi peluang usaha yang ada.
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4. Pendidikan kewirausahaan terhadap minat berwirausaha, dinas pendidikan
dan sekolah disarankan untuk terus memperkaya isi siklus kewirausahaan
dengan pendekatan yang kontekstual dan berbasis pengalaman. Guru perlu
memberi inspirasi agar mampu menginspirasi siswa dan menciptakan suasana
belajar yang mendorong kreativitas dan inovasi. Semakin relevan materi
kewirausahaan dengan kehidupan sehari-hari, semakin besar peluang siswa
untuk menumbuhkan minat berwirausaha.

5. Peluang usaha terhadap minat berwirausaha sekolah diharapkan aktif
memperkenalkan berbagai potensi usaha di lingkungan sekitar melalui
program observasi lapangan, studi kasus UMKM, maupun kunjungan ke
dunia usaha. Hal ini akan membuka wawasan siswa dan menumbuhkan minat
melalui contoh nyata. Keterlibatan komunitas lokal dalam kegiatan
kewirausahaan sekolah juga penting untuk menciptakan ekosistem
pendukung yang berkelanjutan.

6. Pengalaman berwirausaha terhadap minat berwirausaha sekolah perlu
merancang kegiatan kewirausahaan yang memancing keberanian siswa untuk
terlibat langsung, misalnya melalui lomba bisnis, program inkubasi, atau
praktik kerja lapangan. Ketika siswa telah mendapatkan pengalaman
langsung, hal ini akan memperkuat minat dan motivasi mereka untuk
menekuni dunia usaha lebih lanjut.

7. Pendidikan kewirausahaan terhadap minat berwirausaha melalui pengalaman
program pembelajaran kewirausahaan perlu disertai dengan strategi
peningkatan minat dan kepercayaan diri siswa, seperti penyampaian materi
melalui metode inspiratif, pembinaan motivasional, serta keterlibatan alumni
sukses. Pendidikan yang membangkitkan semangat secara emosional akan
mendorong siswa untuk dengan sukarela mencari pengalaman dalam dunia
usaha.

8. Peluang usaha terhadap minat melalui pengalaman, perlunya pendekatan
yang mendorong siswa untuk menanggapi peluang usaha dengan minat yang
tinggi, misalnya dengan mengadakan forum diskusi, talkshow wirausaha

muda, atau kegiatan storytelling dari pelaku usaha lokal. Kegiatan ini dapat
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memunculkan inspirasi dan membentuk keyakinan dalam diri siswa untuk
mulai mengambil tindakan dalam memanfaatkan peluang yang ada.
Pendidikan kewirausahaan dan peluang usaha terhadap pengalaman
berwirausaha sekolah perlu menyelaraskan pengembangan kurikulum
kewirausahaan dengan potensi lingkungan sekitar. Kegiatan antara guru,
siswa dan pelaku usaha setempat dapat meningkatkan pemahaman dan
keterlibatan siswa dalam praktik kewirausahaan secara lebih nyata. Sinergi
antara pengetahuan dan konteks praktik sangat penting untuk memperkaya
pengalaman siswa.

Pendidikan kewirausahaan, peluang usaha dan minat terhadap pengalaman
berwirausaha penting bagi sekolah untuk membangun ekosistem
kewirausahaan yang berkelanjutan. Program seperti inkubator bisnis
mahasiswa, komunitas wirausaha pelajar, serta pelatihan intensif perlu
dikembangkan agar siswa memiliki jalur yang jelas dan sistematis untuk
menumbuhkan minat sekaligus memperoleh pengalaman nyata. Pendekatan
ini akan memberikan dampak jangka panjang dalam membentuk karakter

wirausaha yang tangguh dan mandiri.
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